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ABSTRAK 

 

 

Nurfadillah Islamiah, Ihyani Malik dan Nurbiah Tahir. Strategi Dinas Tenaga Kerja 

Dan Transmigrasi Dalam Mengurangi Angka Pengangguran Di Kabupaten Takalar 

 

Ketenagakerjaan merupakan aspek yang berperan penting dalam pembangunan. 

Strategi yang tepat akan membuat tingat pengangguran menjadi berkurang dan menyediakan 

lapangan kerja bagi masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, kajian penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan dan menjelaskan strategi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam 

mengurangi angka pengangguran di Kabupaten Takalar. 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 

strategi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam mengurangi angka pengangguran. 

Subjek penelitian ini berjumlah 4 orang. Data penelitian dikumpul dengan menggunakan 

instrumen berupa wawancara dan dokumentasi. Data tersebut dianalisis dengan trianggulasi data.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Disnakertrans Kabupaten Takalar menggunakan 

strategi dalam menurunkan angka pengangguran yakni dengan 1) strategi organisasi berupa 

membuat Rencana Strategi sesuai arahan Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Takalar, 2) 

Strategi pendukung sumberdaya berupa mengupayakan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan pengusulan anggaran program, 3) strategi program yakni melaksanakan job 

fair, pelatihan untuk pencari kerja di Balai Latihan Kerja Kabupaten Takalar, dan aktif 

memberikan informasi mengenai lowongan pekerjaan di sosial media, 4) Strategi 

kelembagaan yaitu menjalin kerja sama dengan perusahaan-perusahaan dan balai balai besar 

dibawah kementrian serta menjalin kerja sama dengan perusahaan dan membuka kesempatan 

magang untuk menambah pengetahuan para pencari kerja, mengikuti MoU (Memorandum Of 

Understanding) di perusahaan-perusahaan dunia usaha industri. Faktor penghambat dari 

strategi Disnaker Kabupaten Takalar adalah anggaran dan SDM yang dimiliki. Ada beberapa 

program pelatihan yang dirancang namun tidak terlaksana semua karena keterbatasan 

anggaran. Untuk SDM, masih ada beberapa pos yang dianggap belum sesuai dengan 

bidangnya dan perlu untuk penambahan seperti staf pengajar ketika program Latihan 

dilaksanakan. Adapun faktor pendukungnya itu ada di peraturan dan komunikasi yang terjalin 

baik itu antar pegawai, SKPD, ataupun Perusahaan-perusahaan yang menjadi mitra Disnaker.  

 

Kata kunci: Strategi, Tenaga Kerja, Pengangguran 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ketenagakerjaan merupakan salah satu aspek dalam 

pembangunan. Peran tenaga kerja memiliki kedudukan yang penting dalam 

pembangunan daerah sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang 

No.13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan yang menyebutkan bahwa 

ketenagakerjaan memiliki tujuan untuk menciptakan pemerataan kesempatan 

kerja, menyediakan tenaga kerja yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan 

pembangunan daerah, memberdayakan dan mendayagunakan tenaga kerja 

secara optimal dan manusiawi. Seperti halnya telah dijelaskan dalam UUD 

1945 pasal 27 ayat 2 disebutkan bahwa “tiap-tiap warga negara berhak atas 

pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan”. Hal ini berarti 

bahwa semua warga negara Indonesia mempunyai pekerjaan sesuai dengan 

kemampuannya sehingga diharapkan dapat memperoleh penghasilan yang 

cukup untuk hidup yang layak. 

Malik dan Ihyani (2012) Pembangunan ekonomi yang dilakukan di 

Indonesia selama ini belum mampu menciptakan kesempatan kerja yang 

memadai bagi tenaga kerja yang terus meningkat, orientasi pembangunan 

Indonesia selama ini masih lebih menekankan pada pertumbuhan ekonomi 

yang sifatnya padat modal sehingga mengakibatkan terjadinya ketimpangan 

antara jumlah angkatan kerja yang berdampak pada peningkatan jumlah 
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pengangguran. Pengangguran merupakan salah satu masalah yang utama di 

Indonesia. Masalah ini erat kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi. Jika 

pertumbuhan ekonomi ada, maka secara tidak langsung akan menyerap tenaga 

kerja. Tetapi jika pertumbuhan ekonomi setiap tahunnya hanya mampu 

menyerap tenaga lebih kecil dari jumlah yang mencari pekerjaan, maka akan 

menyebabkan adanya sisa pencari kerja yang tidak mendapatkan pekerjaan 

sehingga jumlah pengangguran di Indonesia semakin meningkat. Tingginya 

angka pengangguran dan kemiskinan akan menimbulkan dampak yang sangat 

luas, baik dibidang ekonomi, politik, social budaya, hukum bahkan sampai 

pada bidang pertahanan dan keamanan. Pengangguran merupakan masalah 

yang perlu segera diselesaikan. 

Adanya Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan maka pemerintah berkewajiban dalam mengatasi masalah 

pengangguran. Dapat dilihat dalam pasal 1 yang menyatakan : (1) 

perencanaan tenaga kerja adalah proses penyusunan rencana ketenagakerjaan 

secara sistematis yang dijadikan dasar dan acuan dalam penyusunan 

kebijakan, strategi dan pelaksanaan program pembangunan tenagakerjaan yang 

berkesinambungan. (2) Kompetensi kerja adalah kemampuan kerja setiap 

individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja 

yang sesuai dengan standar yang ditetapkan (3) Pelayanan penempatan 

tenaga kerja adalah kegiatan untuk mempertemukan tenaga kerja dengan 

pemberi kerja sehingga tenaga kerja dapat memperoleh pekerjaan yang sesuai 

dengan bakat, minat dan kemampuannya pemberi kerja dapat memperoleh 
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tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhannya.  

Kemiskinan merupakan bagian dari dampak dari kesejahteraan 

social yang tidak terselesaikan. Persoalan ini dipicu dengan tingkat persaingan 

tenaga kerja yang tidak seimbang dengan ketersediaan lapangan kerja.(Bakri, 

Mashar dan Malik, 2019) Menurut Maulana (2013) meningkatnya angka 

pengangguran di Indonesia disebabkan oleh kurangnya akses pendidikan, 

kurangnya kesempatan untuk berkembang, ketidakmampuan bersaing dan 

kurangnya keterampilan. Persoalan tenaga kerja menjadi tantangan setiap 

daerah, karena setiap tahunnya pertumbuhan penduduk semakin 

meningkat.(Andira, Razak dan Tahir, 2022) 

Menurut (Nanga 2005) pengangguran merupakan kenyataan yang 

dihadapi tidak saja oleh negara berkembang akan tetapi juga dialami oleh 

negara maju. Haerana, dkk (2022) menjelaskan secara umum pengangguran 

didefenisikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong dalam 

kategori angkatan kerja (labor force) tidak memiliki pekerjaan dan secara 

aktif sedang mencari pekerjaan. Seorang yang tidak bekerja, tetapi secara 

aktif mencari pekerjaan tidak dapat digolongkan sebagai pengangguran, 

pengangguran pada prinsipnya mengandung arti melemahnya pertumbuhan 

produk dan adanya kesengsaraan bagi orang yang tidak bekerja dan 

menyebabkan pemborosan sumber daya manusia, disamping memperkecil 

pertumbuhan produk, pengangguran juga mengacu pengeluaran pemerintah 

lebih tinggi untuk keperluan kompensasi, hal ini terutama terjadi pada negara 

maju dan pemerintah mempunyai kewajiban menyediakan tunjangan bagi 
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para penganggur. 

Dalam Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan Pasal 4 menjelaskan bahwa untuk mewujudkan pemerataan 

kesempatan kerja dan penyediaan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan 

pembangunan nasional dan daerah. Masalah pengangguran tidak hanya 

menjadi masalah pemerintah pusat, tetapi juga pemerintah daerah, tidak 

terkecuali Kabupaten Takalar. Berdasarkan data ketenagakerjaan Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi pada tahun 2020 Kabupaten Takalar memiliki 

jumlah penduduk usia kerja sebanyak 228.396 orang atau 3.39 %. Berikut 

data Tingkat Pengangguran Terbuka di Kabupaten Takalar berdasarkan 

kelompok umur, jenis  kelamin, dan tingkat pendidikan : 

 

 

 

 

 
 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar, 2020 

Gambar 1.1. Tingkat Pengangguraran Terbuka Menurut Kelompok Umur Jenis 

Kelamin di Kabupaten Takalar, 2020 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 diketahui pada tahun 2020 pengangguran 

terbanyak di Kabupaten Takalar berada pada kelompok umur 20-24 tahun 

yaitu sebesar 38,81 persen. Terdapat 10,89 persen penganggur berusia 

diantara 15 sampai 19 tahun dan 4,35 persen penganggur usia 30-34 tahun. 
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Hal ini menunjukkan sebagian besar penganggur di Kabupaten Takalar tahun 

2020 masih berusia muda. Ditinjau dari jenis kelamin, baik laki-laki maupun 

perempuan persentase penganggur terbesar berada pada kelompok umur 20-

24 tahun. Sekitar 30,21 persen penganggur laki-laki berusia antara 20 

sampai 24 tahun dan sebanyak 49,81 persen penganggur perempuan berusia 

antara 20-24 tahun. Hal ini menunjukkan struktur umur penganggur antara 

laki-laki dan perempuan tidak jauh berbeda. Sementara itu banyaknya 

penganggur yang berada pada usia 35 tahun ke atas sekitar 25,59 persen 

dengan komposisi penganggur perempuan sebesar 25,59 persen dan 

penganggur laki-laki sebesar 25,13 persen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar, 2020 

 

Gambar 1.2. Tingkat Pengangguraran Terbuka Menurut Tingkat Pendidikan di 

Kabupaten Takalar, 2020 

 

Secara umum lebih dari setengah penganggur di Kabupaten Takalar 

pada tahun 2020 telah menamatkan pendidikan pada tingkat SLTA. Dari 

setiap 100 penganggur sekitar 10 sampai 11 orang diantaranya telah tamat 

perguruan tinggi (Diploma/Universitas). Hal ini dimungkinkan karena 

semakin tinggi pendidikan seseorang maka harapan untuk mendapatkan 
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pekerjaan sesuai dengan keinginan juga semakin tinggi. Berdasarkan jenis 

kelamin, baik penganggur laki-laki maupun penganggur perempuan sebagian 

besar (61,22 persen dan 64,71 persen) telah menamatkan pendidikan pada 

jenjang SLTA Penganggur perempuan yang menamatkan pendidikan pada 

jenjang perguruan tinggi sebanyak 6,64 persen. 

Dilihat dari kualitas pengangguran yang ada di Kabupaten Takalar 

pada saat ini, dapat disimpulkan kemajuan suatu bangsa ataupun daerah 

sebagian besar bukan ditentukan oleh SDA melainkan oleh kualitas sumber 

daya manusianya. Kualitas tenaga kerja sangat diperhatikan dalam dunia 

pekerjaan, seseorang yang mempunyai skill yang kurang dapat dikatakan 

gugur dalam pencarian tenaga kerja disuatu perusahaan. Untuk meningkatkan 

daya saing atau keterampilan tenaga kerja guna mengurangi pengangguran di 

Kabupaten Takalar Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi telah melaksanakan 

beberapa strategi dalam mengurangi angka pengangguran diantaranya yaitu 

melalui program- program diantaranya yaitu, penyerapan 10.000 tenaga kerja, 

menghubungkan pencari kerja dengan perusahaan melalui job fair dan 

menggandeng Kementerian Tenaga Kerja untuk melakukan sosialisasi 

pemagangan dan kesempatan kerja di Luar Negeri, menyebarkan lowongan 

pekerjaan, memberi pelatihan yang mana bertujuan untuk menambah 

keterampilan masyarakat agar dapat bersaing di dunia kerja, dan pelaksanaan 

strategi ini dalam menyebarkan lowongan sudah bisa dikatakan berhasil. 

Berdasarakan latar belakang yang telah diuraikan penulis merasa 

strategi Dinas Tenaga Kerja untuk mengurangi masalah pengangguran belum 
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cukup baik dilaksanakan pada tahun 2020 dikarenakan terjadinya peningkatan 

pengangguran, maka dalam hal ini penulis tertarik untuk meneliti tentang 

bagaimana “Strategi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam 

Mengurangi Angka Pengangguran di Kabupaten Takalar” 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana Strategi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam 

Mengurangi Angka Pengangguran di Kabupaten Takalar ? 

2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi dalam Mengurangi Angka Pengangguran di Kabupaten 

Takalar ? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk Mengetahui Strategi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam 

Mengurangi Angka Pengangguran di Kabupaten Takalar. 

2. Untuk Mengetahui Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam Mengurangi Angka 

Pengangguran di  Kabupaten Takalar. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

 

 

 



8 
 

1. Manfaat Teoritis 

 

Kegunaan secara teoritis yaitu untuk memperkaya dan 

menambah pengetahuan penulis tentang bagaimana Strategi Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam Mengurangi Angka Pengangguran 

di Kabupaten Takalar jika dikaitkan dengan tahapan strategi. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Manfaat Untuk Mahasiswa 

 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan acuan untuk mengetahui 

bagaimana Strategi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam 

Mengurangi Angka Pengangguran di Kabupaten Takalar. 

b. Manfaat Untuk Pemerintah 

 

Diharapkan dapat memberi informasi tentang kendala yang dihadapi 

dalam Strategi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam 

Mengurangi Angka Pengangguran di Kabupaten Takalar ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya dijadikan sebagai faktor pendukung yang 

dapat membantu penyelesaian penelitian ini, terkhusus penelitian terdahulu 

yang relavan dengan permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. 

Beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah: 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

 

No. Penulis Judul Hasil Penelitian 

1. (Aari,  2015) Strategi Dinas Sosial 

Tenaga Kerja Dan 

Transmigrasi Dalam 

Mengurangi Angka 

Pengangguran 

Melalui Job Fair Di 

Kabupaten Boyolali 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: Strategi Dinas Sosial, 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

dalam mengurangi angka 

pengangguran di Kabupaten 

Boyolali melalui Job Fair 

dilaksanakan melalui kegiatan 

yang bertajuk Boyolali Job Market 

Fair. Tujuan pelaksanaan Boyolali 

Job Market Fair ini adalah 

memberikan informasi kepada 

pencari kerja (penganggur, 

setengah penganggur maupun 

yang sudah bekerja) mengenai 

lowongan pekerjaan yang ada. 

2. (Aristin,  2018) Strategi Dinas 

Sosial Tenaga Kerja 

Dan Transmigrasi 

Kabupaten 

Sampang Dalam 

Mengurangi Angka 

Pengangguran 

Hasil penelitian menunjukkan nilai 

rata-rata sebesar 0,5 yang berarti 

kinerja Dinas Koperasi Usaha 

Mikro dan Tenaga Kerja 

Kabupaten Sampang dikatakan 

Cukup. Hasil tersebut merupakan 

hasil rata-rata dari beberapa aspek, 
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  Melalui Metode 

Balanced Scorecard 

diantaranya data perspektif bisnis 

internal menunjukkan hasil NGR 

sebesar 80% yang berarti baik. 

Data perspektif bisnis internal 

menunjukkan hasil target 

kepuasan karyawan sebesar 5% 

yang berarti kurang. Data 

perspektif bisnis internal 

menunjukkan hasil persentase 

pelatihan karyawan sebesar 50% 

yang berarti kurang. Data 

perspektif bisnis internal 

menunjukkan persentase pelatihan 

karyawan sebesar 50% yang 

berarti kurang. 

3. (Dewi, 2020) Strategi Dinas 

Tenaga Kerja Dan 

Transmigrasi Kota 

Dumai Dalam 

Mengurangi 

Tingkat 

Pengangguran  Di 

Kota Dumai 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: Strategi kantor 

transmigrasi Kota Dumai dalam 

mengurangi angka pengangguran 

di Kota Dumai belum berjalan 

secara optimal. Faktor pendukung 

yang menjadi penghambat antara 

lain sumber daya manusia dan 

anggaran. 

 

Dapat dilihat dari penelitian terdahulu perbedaan dengan penelitian  ini 

Yakni Teori Yang Digunakan Dan Lokus Penelitian, Saat Ini Peneliti 

Meneliti Strategi Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi dalam mengurangi 

angka pengangguran di Kabupaten Takalar. Peneliti saat ini melakukan 

analisis dengan menggunakan teori teori konsep strategi dari (Salusu, 2015). 

Keberhasilan strategi dapat diukur dari empat tipe strategi menurut 

(Salusu, 2015) yaitu strategi organisasi, strategi pendukung sumberdaya, 

strategi program dan strategi kelembagaan. 
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B. Teori dan Konsep Manajemen Strategi 

 

1. Pengertian Manajemen Strategi 

 

Wheelen sebagaimana dikutip oleh (Taufiqurokhman, 2016) 

dalam bukunya, manajemen strategik adalah serangkaian keputusan dan 

tindakan manajerial yang mengarah kepada penyusunan strategi-strategi 

efektif untuk mencapai tujuan perusahaan dalam jangka panjang. Menurut 

Lawrence dan William sebagaimana dikutip oleh Triton dalam bukunya, 

manajemen strategi adalah sejumlah keputusan dan tindakan yang 

mengarah pada penyusunan suatu strategi yang efektif untuk membantu 

mencapai sasaran perusahaan. 

(Sondang 2012) dalam bukunya menyebutkan bahwa, 

manajemen strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan mendasar 

yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh 

jajaran suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi 

tersebut. 

(Coulter 2015) juga mengatakan, strategi adalah sejumlah 

keputusan dan aksi yang ditujukan untuk mencapai tujuan (goal) dan 

menyesuaikan sumber daya organisasi dengan peluang dan tantangan 

yang dihadapi dalam lingkungan industrinya. Dengan demikian ciri-ciri 

strategi yang utama adalah: 

Goal-directed actions, yaitu aktivitas yang menunjukan “apa” 

yang diinginkan organisasi dan “bagaimana” 

a. Mempertimbangkan semua kekuatan internal (sumber daya dan 
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kapabilitas) 

b. Serta memperhatikan peluang dan tantangan. Strategi dirumuskan 

sebagai suau tujuan yang ingin dicapai, upaya untuk 

mengkomunikasikan apa saja yang ingin dikerjakan, oleh siapa saja 

yang mengerjakan, bagaimana cara mengerjakannya, serta kepada 

siapa hal tersebut pula dikomunikasikan, dan juga perlu dipahami 

mengapa hasil kinerja tersebut perlu dinilai. 

Dari pengertian-pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa manajemen strategi merupakan serangkaian kegiatan pengambilan 

keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai penetapan cara 

melaksanakannya, yang dibuat pimpinan, diimplementasikan oleh seluruh 

jajaran dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan. Manajemen strategi 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian 

atas keputusan dan tindakan terkait strategi perusahaan. 

2. Karakteristik Manajemen Strategi 

Manajemen strategi senantiasa menyikapi dinamika terjadinya 

perubahan lingkungan sehingga dapat berpengaruh terhadap 

implementasinya, serta berupaya untuk merealisasikan tujuan yang telah 

ditetapkan. Berikut beberapa karakteristik manajemen strategi: 

a. Manajemen strategi bersifat jangka panjang. 

b. Manajemen strategi bersifat dinamik. 

c. Sesuatu yang berpadu dengan manajemen operasional. 

d. Manajemen strategi berorientasi dan mendekati untuk masa depan 
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C. Konsep Strategi 

1. Pengertian Strategi 

Kata strategi berasal dari kata strategos dalam Bahasa Yunani 

merupakan gabungan dari stratos atau tentara dan ego atau pemimpin. 

Suatu strategi mempunyai dasar atau skema untuk mencapai sasaran yang 

dituju. Jadi pada dasarnya strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. 

Menurut Chandler dalam (Umar, 2010), strategi merupakan suatu 

proses penentuan rencana yang dilakukan oleh para pemimpin puncak 

yang berorientasi pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai 

penyusunan suatu cara ataupun upaya yang dilakukan agar tujuan tersebut 

dapat dicapai. 

Menurut (David, 2011), Strategi adalah sarana bersama dengan 

tujuan jangka panjang yang hendak dicapai. Strategi adalah aksi potensial 

yang membutuhkan keputusan manajemen puncak dan sumber daya 

perusahaan dalam jumlah besar. Jadi strategi adalah sebuah tindakan aksi 

atau daya kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau perusahaan untuk 

mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. 

(Sofjan, 2011) menyatakan bahwa strategi merupakan suatu 

pernyataan yang mengarahkan bagaimana masing-masing individu dapat 

bekerja dalam suatu organisasi, dalam upaya pencapaian tujuan dan sasaran 

organisasi tersebut. Strategi didefenisikan sebagai suatu proses penentuan 

rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang 

organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau uoaya bagaimana agar 
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tujuan tersebut dapat dicapai  (Marrus, 2022). 

(Bryson, 2001), menjelaskan bahwa strategi dapat dipandang 

sebagai pola tujuan, kebijakan, program tindakan, keputusan atau alokasi 

sumber daya yang mendefenisikan bagaimana organisasi itu, apa yang 

dilakukan dan mengapa organisasi itu melakukannya. 

(Salusu, 2015) mengatakan bahwa strategi dapat dilakukan pada 

semua tingkatan dan organisasi yang kecil hingga organisasi yang memiliki 

cakupan yang lebih luas. Tipe-tipe strategi dapat dibedakan menjadi: 

a. Strategi Organisasi (Corporate Strategy). Berkaitan dengan 

perumusan tujuan organisasi secara keseluruhan, yakni misi, tujuan 

dan inisiatif baru. 

b. Strategi Program (Program Strategy). Strategi ini memberikan 

perhatian pada implikasi program kerja tertentu. Bagaimana dampak 

yang ditimbulkan suatu program kerja yang akan dilaksanakan. 

c. Strategi Sumberdaya (Resource Support Strategy). Strategi ini 

memutuskan perhatian pada bagaimana memaksimalkan pemanfaatan 

sumber daya asensial yang tersedia berupa tenaga, keuangan, norma 

dan teknologi. 

d. Strategi Kelembagaan (Institutional Strategy). Strategi ini berfokus 

pada pengembangan kemampuan organisasi untuk melaksanakan 

inisiatif- inisiatif strategic. 

2. Tahap-tahap Strategi 

Menurut ( David, 2011) Pada prinsipnya, tahap strategi terdiri atas 
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tiga , yaitu: 

a. Tahap Formulasi 

Tahap Formulasi meliputi: pembuatan misi, pengidentifikasian peluang 

dan tantangan eksternal organisasi, penentuan kekuatan dan kelemahan 

internal, pembuatan sasaran jangka panjang, pembuatan pilihan-pilihan 

strategi, serta pengambilan keputusan strategi yang dipilih untuk 

diterapkan. 

b. Tahap Implementasi (biasa juga disebut tahap tindakan)  

Tahap Implementasi meliputi: penentuan sasaran tahunan, pengelolaan 

kebijakan, pemotivasian pegawai, pengalokasian sumber- sumber agar 

strategi yang diformulasikan dapat dilaksanakan. Termasuk di 

dalamnya adalah pengembangan kultur yang mendukung strategi, 

penciptaan struktur organisasi yang efektif, pengarahan usaha-usaha 

pemasaran, penyiapan anggaran, pengembangan dan pemanfaatan 

sistem informasi, serta mengkaitkan kompensasi pegawai dengan 

kinerja organisasi. 

c. Tahap Evaluasi  

Tahap Evaluasi meliputi kegiatan mencermati apakah strategi berjalan 

dengan baik atau tidak. Hal ini dibutuhkan untuk memenuhi prinsip 

bahwa strategi perusahaan haruslah secara terus-menerus disesuaikan 

dengan perubahan-perubahan yang selalu terjadi di lingkungan 

eksternal maupun internal. Tiga kegiatan utama pada tahap ini adalah: 

Menganalisa faktor-faktor eksternal dan internal sebagai basis 
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strategi yang sedang berjalan, Pengukuran kinerja, dan Pengambilan 

tindakan perbaikan. 

3. Proses Umum Strategi 

Suatu keputusan organisasi bersifat strategik bila keputusan 

tersebut dapat mengarah pada pola kegiatan organisasi dalam rangka 

mencapai tujuan dan sasaran oganisasi dengan mempertimbangkan 

proses-proses yang yang telah dirumuskan oleh organisasi. Secara teknis 

Proses strategi manajemen memiliki beberapa langkah yang saling 

berkaitan, yaitu : 

a. Pengembangan suatu visi strategi yang mengarahkan dan 

mengfokuskan pada masa depan organisasi perusahaan. 

b. Menentukan tujuan dan sasaran untuk mengukur kemajuan 

pencapaian visi strategi organisasi perusahaan. 

c. Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan 4) 

Mengimplementasikan dan melaksanakan strategi secara efektif dan 

efisien. 

d. Menilai kinerja dan melakukan penyesuaian koreksi, untuk kebutuhan 

organisasi perusahaan jangka panjang, baik tentang pengarahan, 

tujuan, strategi atau pendekatan dalam pelaksanaan strategi. 

D. Pengangguran 

1. Pengertian Pengangguran 

(Sukirno, 2017) mendefinisikan pengangguran adalah suatu 

keadaan dimana seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja ingin 
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mendapatkan pekerjaan yang di inginkan tetapi belum dapat Sukirno 

mendefinisikan pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang 

yang tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan yang di 

inginkan tetapi belum dapat memperolehnya. Beberapa fakror yang 

menimbulkan pengangguran menurut sukurni adalah menganggur karena 

ingin mencari kerja lain yang lebih baik, pengusaha menggunakan 

peralatan produksi modern yang mengurangi penggunaan tenaga kerja, 

ketidaksesuaian antara ketrampilan pekerja yang sebenarnya dengan 

ketrampilan yang diperlukan dalam industri- industri. 

2. Bentuk Pengangguran 

Menurut (Sukirno, 2017) pengangguran di bedakan menjadi 

beberapa bentuk yaitu: 

a. Pengangguran Normal  

Pengangguran ini disebabkan oleh pekerja-pekerja untuk mencari 

kerja yang lebih baik atau yang lebih sesuai untuk mereka dinamakan 

pengangguran normal atau normal unemployment. pengangguran 

seperti ini lebih banyak berlaku apabila pasaran tenaga kerja adalah 

ketat, yaitu permintaan adalah sama atau melebihi penawaran. 

b. ‘Pengangguran Siklikal  

Pengangguran ini terjadi jika permintaan agregat lebih rendah, dan 

mendorong pengusaha menurunkan produksi sehingga terpaksa 

pengusaha mengurangi jumlah karyawan. 
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c. Pengangguran Struktural  

Tidak semua industry dan perusahaaan dalam perekonomian akan 

terus berkembang maju, sebagiannya akan mengalami kemunduran. 

Kemerosotan ini ditimbulkan oleh salah satu atau beberapa faktor 

berikut: wujudnya barang baru yang lebih baik, kemajuan teknologi 

mengurangi permintaan keatas barang tersebut, biaya pengeluaran sudah 

sangat tinggi dan tidak mampu bersaing, dan ekspor produksi industry 

sangat mmenurun karena persainga dari Negara-negara lain. 

Kemerosotan itu akan menyebabkan kegiata produksi menurun dan 

kegiatan pekerja terpaksa di berhentikan dan menjad penganggur.  

d. Pengangguran Teknologi  

Pengangguran ini dapat timbul karena adanya pergantian tenaga 

manusia oleh mesin-messin dan bahan kimia. 

3. Tingkat Pengangguran 

Untuk mengukur seberapa besar pengangguran yang ada di 

suatu wilayah digunakan konsep mengenai tingkat pengangguran. 

Menurut Mulyadi Subri. tingkat pengangguran adalah angka yang 

menunjukkan berapa banyak dari jumlah angkatan kerja yang sedang 

aktif mencari pekerjaan. Tingkat pengangguran biasanya diukur dengan 

perbandingan antara jumlah penganggur dengan jumlah angkatan kerja 

pada waktu yang sama. 

Tingkat Pengangguran = jumlah angkatan kerja x 100 % 

        jumlah angkatan kerja 
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4. Macam-macam Pengangguran 

Pengangguran dapat digolongkan menjadi beberapa jenis 

berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhinya. Menurut Mulyadi 

Subri. Macam-macam pengangguran antara lain : 

a. Pengangguran terbuka (open unemployment): bagian dari angkatan 

kerja yang sekarang ini tidak bekerja dan sedang aktif mencari 

pekerjaan. 

b. Setengah menganggur (underemployment): perbedaan antara jumlah 

pekerjaan yang betul dikerjakan seseorang dalam pekerjaannya 

dengan jumlah pekerjaan yang secara normal mampu dan ingin 

dikerjakannya. 

c. Setengah menganggur yang kentara (visible underemployment): jika 

seseorang bekerja tidak tetap (part time) diluar keinginannya sendiri, 

atau bekerja dalam waktu yang lebih pendek dari biasanya. 

d. Setengah menganggur yang tidak kentara (invisible 

underemployment): jika seseorang bekerja secara penuh (full time) 

tetapi pekerjaannya itu dianggap tidak mencukupi, karena 

pendapatannya yang terlalu rendah atau pekerjaan tersebut tidak 

memungkinkan ia untuk mengembangkan seluruh keahliannya. 

e. Pengangguran tidak kentara (disnguised unemployment): Dalam 

angkatan kerja mereka dimasukkan dalam kegiatan bekerja, tetapi 

sebetulnya mereka adalah pengangguran jika dilihat dari segi 

produktivitasnya. 
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f. Pengangguran friksional: pengangguran yang terjadi akibat pindahnya 

seseorang dari suatu pekerjaan ke pekerjaan lain, dan akibatnya 

harus mempunyai tenggang waktu dan berstatus sebagai penganggur 

sebelum mendapatkan pekerjaan yang lain tersebut. 

g. Pengangguran struktural: pengangguran yang disebabkan karena 

ketidakcocokan antara struktur para pencari kerja sehubungan dengan 

keterampilan, bidang keahlian, maupun daerah lokasinya dengan 

struktur 

E. Kerangka Pikir 

Kerangka berfikir merupakan alur pemikiran yang diambil dari 

suatu teori, undang-undang atau peraturan yang dianggap relavan dengan 

fokus atau judul penelitian dalam upaya menjawab masalah-masalah yang 

ada dirumusan masalah penelitian tersebut. Penelitian ini membahas 

mengenai Strategi dinas tenaga kerja dan transmigrasi dalam mengurangi 

angka pengangguran di Kabupaten Takalar. 

Strategi ini digunakan untuk menentukan kebijakan dinas yang 

bertujuan untuk mengurangi pengangguran. Hal ini sama dengan strategi 

untuk mengurangi pengangguran. Jadi ketika strategi yang dilakukan Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi berjalan baik, maka pengangguran akan 

berkurang. Penelitian ini akan dianalisis menggunakan teori konsep strategi 

dari (Salusu, 2015). 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menggambarkan 

kerangka pikir yang menjadi acuan sebagai berikut: 
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Konsep Strategi 

(Salusu, 2015) 

Faktor 

Pendukung 

a. Kebijakan 

pemerintah 

b. Komunikasi 

c. Mitra kerja 

1. Strategi Organisasi 

(Corporate Strategy) 

2. Strategi Pendukung 

Sumberdaya (Resource 

Support Strategy). 

3. Strategi Program (Program 

Strategy) 

4. Strategi Kelembagaan 

(Institutional Strategy) 

Faktor  

Penghambat 

a. Sumber Daya 

Manusia (SDM) 

b. Anggaran 

program 

Bagaimana Strategi Dinas Tenaga Kerja 

Dan Transmigrasi Kabupaten Takalar 

dalam Mengurangi Angka Pengangguran 

Keberhasilan Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi 

dalam Mengurangi angka pengangguran di Kabupaten 

Takalar 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 
F. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini dilihat dari latar belakang yang telah 

dirumuskan dalam rumusan masalah yang kemudian dikaji berdasarkan teori 

yang ada dalam tinjauan pustaka. Maka fokus penelitian mengenai 

bagaimana Strategi dinas tenaga kerja dan transmigrasi dalam mengurangi 

angka pengangguran di Kabupaten Takalar. Peneliti saat ini melakukan 

analisis dengan    menggunakan teori teori konsep strategi dari (Salusu, 2015). 

Berdasarkan kerangka pikir diatas, keberhasilan strategi dapat 

diukur dari empat tipe strategi menurut (Salusu, 2015) yaitu strategi 
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organisasi, strategi pendukung sumberdaya, strategi program dan strategi 

kelembagaan. 

G. Deskripsi Fokus Penelitian 

1. Strategi Organisasi (Corporate Strategy) 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Takalar 

menetapkan tujuan kerja, berkaitan dengan perumusan tujuan Kabupaten 

Takalar secara keseluruhan, yakni visi misi, tujuan dan inisiatif baru. 

2. Strategi Pendukung Sumber daya (Resource Support Strategy) 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Takalar memilih 

bagaimana memperkuat pemanfaatan sumber daya yang dapat diakses 

seperti pasokan tenaga kerja, finansial, dan inovasi yang dilakukan di 

lingkup pemerintahan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 

Takalar. 

3. Strategi Program (Program Strategy) 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Takalar 

melaksanakan program yang dipilih seperti halnya; melihat program apa 

saja yang telah dilaksanakan dan berhasil serta dapat memberikan efek 

kepada Pemerintah dan masyarakat di Kabupaten Takalar. 

4. Strategi Kelembagaan (Institutional Strategy) 

Strategi ini berfokus pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Takalar dalam melakukan pengembangan kemampuan 

pegawai melaksanakan inisiatif-inisiatif strategik. 
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5. Faktor Pendukung 

Aspek-aspek yang mendukung kelancaran strategi Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Takalar dalam mengimplementasikan 

program-program kerja yang telah disusun 

6. Faktor Penghambat 

Aspek-aspek yang menghambat kelancaran strategi Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Takalar dalam mengimplementasikan 

program-program kerja yang telah disusun 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Lokasi 

Waktu penelitian akan dilaksanakan selama dua bulan setelah 

mendapat izin penelitian yaitu bulan Maret sampai bulan April 2024. Adapun 

lokasi penelitian yaitu di kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Takalar. 

B. Jenis dan Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kabupaten Takalar dapat mengurangi angka pengangguran. 

Adapun jenis penelitian penelitian yang digunakan adalah deskriptif. 

Penelitian dengan pendekatan deskriptif dimaksudkan untuk menelaah, 

menganalisis, dan menjelaskan lebih dalam tentang strategi dalam 

mengurangi angka pengangguran dengan melihat dari beberapa tipe strategi 

yang digunakan. 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah proses mendapatkan dari 

subjek dan objek data. Data yang dimaksud digolongkan menjadi dua bagian 

yaitu data sekunder dan data primer. Penggolongan ini dilakukan demi 

menjaga keakuratan dan relevansi serta kekayaan data yang diperoleh di 

lapangan sehubungan dengan objek penelitian ini. Sumber data dalam 
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penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Data primer 

Data primer adalah data yang didapatkan atau dikumpulkan dari 

pihak pertama atau tangan pertama, tanpa melalui perantara.Data ini 

berkaitan langsung dengan informan. Data ini diperoleh dari hasil 

pengamatan langsung terhadap objek dan subjek yang diteliti.Sumber 

datanya melalui wawancara dan observasi langsung terhadap objek 

penelitian. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sebuah pihak ke 

dua, ketiga dan seterusnya.Misalnya dari sebuah instansi ataupun 

organisasi yang bersangkutan, atau perorangan dari pihak yang telah 

mengumpulkan dan mengalihnya, seperti data dokumentasi, data 

wawancara dengan masyarakat, foto-foto, buku dan lain-lain yang relevan 

dengan penelitian. Hal ini dapat dilakukan dengan mencari dan 

mengumpulkan data melalui informan secara tertulis ataupun gambar-

gambar dan tulisan-tulisan yang berhubungan dengan penelitian. 

D. Informan 

Informan dalam penelitian ini diharapkan memberikan data secara 

obyektif, akurat, serta dapat dipertanggung jawabkan yang diberikan kepada 

peneliti. Dalam penentuan informan peneliti menggunakan metode Purposive 

Sampling yaitu penentuan orang yang mengerti dan terlibat langsung kedalam 

permasalahan penelitian. Berikut daftar Informan dalam penelitian ini: 
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Tabel 3.1: Informan 

No Jabatan 

1. Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 

Takalar 

2. Kepala Bidang Pelatihan dan Penempatan Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi 

3. Kepala Seksi Pelatihan & Produktifitas Tenaga Kerja Latihan 

dan Permagangan Tenaga Kerja 

4 Peserta Job Fair 

Sumber: diolah oleh Peneliti 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 

penulis yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi (pengamatan) 

Untuk mendapatkan gambaran kongkrit mengenai strategi dinas 

tenaga kerja dan transmigrasi dalam mengurangi angka pengangguran di 

Kabupaten Takalar. Maka peneliti melakukan pengamatan dan mencatat 

secara langsung terhadap hal yang berhubungan dengan objek yang akan 

diteliti. Peneliti akan turun langsung kelapangan dalam hal ini kantor 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi untuk mengamati apakah dinas 

tersebut betul-betrul sudah melakukan strategi dengan baik. 

2. Wawancara (interview) 

Teknik wawancara yang dilakukan menggunakan tanya jawab 

langsung kepada informan yang berdasarkan pada tujuan peneliti. Serta 

mencatat berdasarkan daftar pertanyaan-pertanyaan yang dibutuhkan dan 

telah disiapkan sebelumnya oleh peneliti. 
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3. Dokumentasi 

Metode ini akan dilakukan dengan cara mendatangi Kantor kantor 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Takalar untuk 

memperoleh data berupa tulisan, gambar dan karya-karya tentang kantor 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi sebagai objek peneliti. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu langkah selanjutnya untuk mengolah data, 

dimana data yang diperoleh dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa 

untu menyimpulkan persoalan yang diajukan dalam menyusun hasil 

penelitian. Dalam analisis data, penulis menggunakan 3 (tiga) teknik yaitu 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Pada tahap ini penulis mencoba memilih data-data yang sesuai 

atau data yang bersifat pokok untuk selanjutnya dirangkum dan 

memfokuskan pada hal yang dianggap penting guna mempermudah dalam 

menggunakan pola penelitian yang diinginkan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data sangat berguna bagi peneliti dalam melihat 

pandangan dan gambaran secara menyeluruh atau beberapa bagian 

tertentu dari penelitian. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Pada tahap ini kesimpulan yang diperoleh oleh peneliti masih 

bersifat sementara sampai ditemukannya bukti dan data yang kuat untuk 
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digunakan pada  tahap berikutnya. 

G. Teknik Pengabsahan Data 

Salah satu cara yang digunakan oleh peneliti dalam pengujian 

kredibilitas data adalah dengan triangulasi. Triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas ini dimaksudkan sebagai pemeriksaan data dari beragam sumber 

dengan beragam cara, dan beragam waktu. Lebih lanjut membagi triangulasi 

kedalam tiga macam, yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Dalam hal ini peneliti melakukan pengumpulan dan 

pemeriksaan data yang didapatkan dari hasil pengamatan, wawacara dan 

dokumen-dokumen yang ada. Kemudian peneliti melakukan 

perbandingan dari hasil wawancara dengan dokumen yang tersedia 

sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. 

2. Triangulasi Teknik 

Untuk menguji kreadibilitas dari data, maka dapat dilakukan 

dengan pengecekan data dengan sumber yang menyerupai tetapi dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya data yang telah diperoleh dari hasil 

wawancara dapat di cek dengan proses yang berbeda seperti dokumentasi, 

penyebaran kusioner dan observasi secara langsung. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga kerap mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan melalui teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 

masih segar, belum terlalu banyak masalah, akan memberikan data yang 
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lebih valid sehingga lebih meyakinkan. Untuk itu dalam rangka menguji 

kredibilitas data bisa dilakukan melalui teknik melaksanakan 

pemeriksaan dengan wawancara, pengamatan atau bisa cara lain dengan 

keadaan yang lain. Jika hasil uji mendapatkan data yang tidak sama, maka 

dilaksanakan dengan berulang-ulang hingga sampai didapatkan kepastian 

suatu datanya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Gambaran Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 

Takalar 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi atau Disnakertrans 

Kabupaten Takalar terletak di Jalan Fitrah Nomor 4 Kelurahan 

Kalabbirang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar Provinsi 

Sulawesi Selatan. Dinas Koperasi, UKM UKM Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kabupaten Takalar dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Takalar Nomor 5 Tahun 2022 tentang Perubahan Ketiga 

Peraturan Daerah Nomor 07 Tahun 2016 tentang Pembentukan Susunan 

Perangkat Daerah. Dinas Koperasi, UKM Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Takalar merupakan perangkat daerah unsur pendukung tugas 

Bupati di bidang Koperasi, UKM Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah yang 

mempunyai tugas melaksanakan urusan di bidang Perkoperasian, Usaha 

Kecil Menengah, Tenaga Kerja dan Transmigrasi berdasarkan asas 

desentralisasi dan tugas pembantuan..  

Dinas Koperasi UKM Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab. 
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Takalar terbentuk sebagai suatu lembaga yang terdiri dari 1 (satu) 

sekretariat dan 4 (empat ) bidang yaitu Bidang Koperasi, Bidang 

Pengembangan UMK, Bidang Tenaga Kerja dan Bidang Transmigrasi 

serta 2 (dua) Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) yaitu UPT Balai 

Latihan Kerja dan UPTD Promosi Kerajinan dan Klinik Bisnis Daerah 

sebagaimana tertuang dalam Peraturan Bupati Nomor 32 Tahun 2022 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi , Tugas dan Fungsi serta Tata 

Kerja Dinas Koperasi UKM Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 

Takalar. 

b. Tujuan 

Rencana Strategis (RENSTRA) merupakan kerangka 

pembangunan strategis Dinas Koperasi UKM Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi untuk periode 5 tahun. Sebagai dokumen perencanaan yang 

memuat penjabaran tujuan, sasaran dan program SKPD, RENSTRA 

berpedoman kepada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD).Sebagai penerjemahan kebijakan politik Bupati sebagai Kepala 

Daerah yang tertuang dalam RPD, RENSTRA menjadi pijakan bagi 

perencanaan strategis SKPD, termasuk hingga ke level perencanaan 

tahunan.Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan 

sasaran, sebagai hasil akhir yang akan dicapai atau dihasilkan dalam 

kurun waktu tertentu jangka waktu 1 (satu) tahun.  

Adapun tujuan Dinas Koperasi UKM Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kab. Takalar, sebagai berikut: 
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1) Meningkatkan Kualitas Koperasi dan Produktifitas UMK;  

2) Peningkatan Kesempatan Kerja. 

3) Peningkatan Masyarakat Transmigrasi Yang Mandiri 

4) Meningkatkan tata kelola pada Dinas Koperasi, UKM Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi.  

c. Sasaran dan Indikator Kerja 

Sasaran merupakan hasil yang ingin dicapai secara nyata dalam 

rumusan yang lebih spesifik, terukur, dalam kurun waktu yang lebih 

pendek dari tujuan. Dalam mendukung Tujuan RPD Tahun 2023-2026, 

maka dirumuskan dan ditetapkan sasaran sebagai berikut: 

1) Meningkatnya Keaktifan Koperasi. 

2) Meningkatnya Volume Usaha dan Asset Usaha Mikro. 

3) Berkurangnya Masyarakat Pengangguran  

4) Meningkatnya Kualitas Pembinaan Transmigrasi  

5) Meningkatnya tata kelola Dinas Koperasi, UKM, Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi  

Faktor-faktor kunci keberhasilan (Critical Success Faktor) 

merupakan faktor penentu yang sangat penting dalam pencapaian 

keberhasilan Dinas Koperasi UKM Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Takalar. Faktor penentu keberhasilan ini ditetapkan dengan 

terlebih dahulu menganalisis faktor lingkungan, baik internal maupun 
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eksternal dengan pendekatan SWOT analisis dilanjutkan untuk 

menentukan tingkat urgensi dan dampak potensial serta skala prioritasnya.  

Untuk menentukan keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan 

Dinas Koperasi UKM Tenaga Kerja dan Trans-migrasi dapat diukur 

melalui indikator kinerja sebagai berikut: 

1) Meningkatnya Keaktifan Koperasi yang dinilai dari persentase 

koperasi aktif  

2) Meningkatnya Volume Usaha dan Asset Usaha Mikro yang dinilai 

dari jumlah Usaha Mikro yang mencapai peningkatan volume dan 

asset usaha serta Jumlah Usaha Mikro Baru. 

3) Berkurangnya Masyarakat Pengangguran yang dinilai dari Persentase 

Tenaga Kerja Bersertifikat Kompetensi dan Persentase Tenaga Kerja 

yang ditempatkan  

4) Meningkatnya Kualitas Pembinaan Transmigrasi yang dilihat dari 

Persentase Transmigran Yang Mencapai Peningkatan Keterampilan 

Hidup dan Kelembagaan Untuk Hidup Mandiri  

5) Meningkatnya tata kelola Dinas Koperasi, UKM, Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi  yang dinilai dari  Nilai SAKIP Dinas Koperasi, UKM, 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi  

d. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas 

1) Bidang Penempatan Tenaga Kerja dan Perluasan Kesempatan Kerja  

Bidang Penempatan Tenaga Kerja dan Perluasan Kesempatan 

Kerja mempunyai tugas melaksanakan pengkoordinasian dibidang 
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penempatan tenaga kerja dan perluasan kesembpatan kerja yang 

meliputi penempatan tenaga kerja, perlindungan tenaga kerja luar 

negeri dan pengembangan dan perluasan kesempatan kerja.  

Susunan organisasi perluasan kesempatan kerja terdiri dari:  

a) Seksi Penempatan Tenaga Kerja  

Seksi Penempatan Tenaga Kerja mempunyai tugas menyiapkan 

bahan bimbingan, melakukan bimbingan, menyiapkan pedoman 

dan kebijakan petunjuk teknis di bidang penempatan tenaga kerja.  

b) Seksi Perlindungan Tenaga Kerja Luar Negeri  

Seksi Perlindungan Tenaga Kerja Luar Negeri mempunyai tugas 

menyiapkan bahan bimbingan, melakukan bimbingan, menyiapkan 

kebijakan serta petunjuk teknis dibidang perlindungan tenaga kerja 

luar negeri 

c) Seksi Pengembangan dan Perluasan Kesempatan Kerja  

Seksi Pengembangan dan Perluasan Kesempatan Kerja mempunyai 

tugas merencanakan penyediaan saran dan prasarana 

pengembangan dan perluasan kesempatan kerja, mebuat rencana 

kerja tentang pengembangan dan perluasan kesempatan kerja.  

2) Bidang Pembinaan Hubungan Industrial dan Jamsostek  

Bidang Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja 

(JAMSOSTEK) mempunyai tugas: 

a) Pelaksanaan verifikasi dokumen peraturan perusahaan dan 

perjanjian kerja bersama dengan ruang lingkup operasi daerah.  
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b) Pemberian pelayanan pendaftaran perjanjian kerja bersama daerah.  

c) Pengkoordinasian proses pengesahan dokumen peraturan 

perusahaan dengan ruang lingkup operasi daerah.  

d) Perngkoordanisan pelaksanaan deteksi dini terhadap potensi 

perselisihan di perusahaan.  

e) Pelaksanaan fasilitas pembentukan dan pemberdayaan Lembaga 

Kerja Sama Biparlit di perusahaan.  

Adapun susunan Bidang Hubungan Industrial dan Jamsostek terdiri 

dari:  

a) Seksi Persyaratan Kerja  

Mempunyai tugas menyiapkan SDM yang memahami aturan 

pembuatan peraturan perusahaan dan perjanjian kerja, menyiapkan 

bahan dalam rangka membentuk kelembagaan perusahaan melalui 

PK, PP, PKB dan Lembaga Kerjasama Bipartit, membuat konsep 

pendaftaran perjanjian kerjasama.  

b) Seksi Pengupahan dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja  

Seksi Pengupahan dan Jamsostek mempunya tugas menyiapkan 

SDM yang memahami ketentuan pengupahan dan jaminan sosial 

tenaga kerja, menyiapkan bahan pengembangan sistem pengupahan 

dan jaminan sosial tenaga kerja, menyiapkan penyususnan bahan 

penetapan upah minimum, menyiapkan bahan evaluasii dan 

pelaporan pengupahan jaminan sosial tenaga kerja.  

c) Seksi Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial  
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Seksi Penyelesaian Perselisihan Hubunga Industrial mempunya 

tugas menyiapkan SDM yang memahami pencegahan dan 

penyelesaian perselisihan hubungan industrial, menyediakan media 

sarana dan prasarana dalam upaya penyelesaian hubungan 

industrial, merencanakan kegiatan seksi penyelesaian perselisihan 

hubungan industrial berdasarkan data kegiatan tahun sebelumnya 

dan sumber data sebagai bahan untuk melaksanakan kegiatan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan 

3) Bidang Pelatihan Kerja dan Produktifitas Bidang Pelatihan Kerja dan 

Produktifitas mempunyai tugas: 

a) Pengkoordinasian penyelenggaraan Pelatihan Berbsis Kompetensi 

(PBK).  

b) Pelaksanaan verifikasi informasi regulasi di bidang pelatihan kerja 

yang akan disebarluasan kepada lembaga pelatihan kerja swasta.  

c) Pengkoordinasian peningkatan kompetensi SDM lembaga 

pelatihan kerja swasta.  

d) Penyebarluasan informasi produktifitas kepada perusahaan kecil.  

e) Pelaksanaan pemberian iin kepada lembaga pelatihan kerja swasta.  

f) Pengkoordinasian pemberian konsultasi produktivitas kepada 

perusahaan kecil.  

g) Pengkoordinasian pengukuran produktivitas.  

h) Pengkoordinasian pemantauan tingkat produktivitas.  

i) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan Kepala Dinas.  
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Adapun Susunan Organisasi Bidang Pelatihan Tenaga 

Kerja terdiri dari: 

a) Seksi Kelembagaan Pelatihan  

Seksi kelembagaan pelatihan memiliki tugas mengumpulakan 

bahan informasi regulasi bidang pelatihan kerja yang akan 

disebarluaskan, merencanakan pelaksanaan sosialisasi regulasi di 

bidan pelatihan kerja kepada lembaga pelatihan kerja swasta, 

menganalisis kebutuhan pelatihan kerja bagi sumber daya manusia 

lembaga pelatihan kerja swasta, merancang kesiapan materi 

pelatihan kerja, memimpin kegiatan pemantauan dan evaluasi 

lembaga pleatihan kerja swasta. 

b) Seksi Penyelenggaraan Pelatihan  

Seksi penyelenggaraan pelatihan memiliki tugas menyiapkan 

pelaksanaan analisis keutuhan pelatihan, menyiapkan program 

pelatihan, menyiapkan sarana dan prasarana, menyiapkan 

instruktur dan tenaga pelatihan, menyiapkan calon peserta 

pelatihan kerja.  

c) Seksi Peningkatan dan Analisis Produktivitas  

Seksi peningkatan dan analisis produktivitas memiliki tugas 

menyiapkan promosi peningkatan produktivitas, menyiapkan 

sumber daya manusia bdan konsultasi produktivitas, melaksanakan 

pemantauan peningkatan produktivitas, merencanakan pemantauan 

tingkat produktivitas.  



38 

4) Bidang Pembinaan Transmigrasi  

Adapun tugas bidang pembinaan transmigrasi terdiri dari:  

a) Pengkoordinasian layanan pencadangan tanah untuk kawasan 

transmigrasi.  

b) Pengkoordinasian layanan pengurusan hak pengelolaan.  

c) Pengkoordinasian layanan pembangunan satuan pemukiman di 

kawasan transmigrasi. 

d) Pengkoordinasian pengembangan sarana dan prasarana dan 

pengelolaan sumber daya alam satuan pemukiman pada tahap 

kemandirian.  

e) Mengkoordinasikan layanan pengurusan penerbitan sertifikat hak 

atas tanah.  

f) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala.  

Adapun Susunan Organisasi Transmigrasi, teridiri dari: 

a) Seksi Perencanaan Kawasan Transmigrasi.  

Adapun tugas seksi perencanaan kawasan transmigrasi adalah 

mengindetifikasi dan informasi potensi kawasan, advokasi 

kawasan, perencanaan kawasan, fasilitas penetapan kawasan serta 

mediasi kerja sama antar daerah, merencanakan teknis satuan 

kawasan pengembangan, perencanaan teknis satuan permukiman, 

perencanaan sarana dan prasarana kawasan serta perencanaan 

pengembangan masyarakat,, memfasilitasi pencadangan tanah, 

identifikiasi masalah dan pentaan tanah, pengelolaan tanahm 
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advikasi pertahanan serta dokumentasi penyediaan tanah dan 

pelayanan pertahanan.  

b) Seksi Pembangunan Permukiman Transmigrasi dan Penataan 

Persebaran Penduduk. Adapun tugas seksi pembanganan 

pemukiman adalah memfasilitasi penyiapan lahan, pembangunan 

sarana dan prasarana pemukiman, evaluasi kelayakan permukiman, 

mengembangkan sarana dan prasarana permukiman dan kawasan 

transmigrasi, memberikan pelyanan perpindahan penyediaan calon 

transmigran dan penduduk setempat, penempatan dan penataan dan 

adaptasi serta adminnistrasi BMM, memberikan saran dan 

pertimbangan kepada kepala bidang transmigrasi tentang langkah-

langkah atau tindakan yang perlu diambil di bidan tugasnya. 

c) Seksi Pengembangan Masyarakat Transmigrasi.  

Adapun tugas dari seksi pengembangan masyarakat transmigrasi 

adalah meneyiapkan dan mengembangkan produksi, pengolahan 

dan pemasaran dan kewirausahaan masyarakat transmigrasi, 

menyiapkan konsep pelayanan pendidikan, kesehatan, pembinaan 

mental spiritual dan bantuan pangan kepada masyarakat 

transmigrasi, menyiapkan lembaga ekonimi dan permodalam, 

promosi dan publikasi dan kerja sama kemitraan. 

2. Strategi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Takalar 

dalam Mengurangi Angka Pengangguran 

Ada beberapa strategi yang ditempuh Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kabupaten Takalar dalam mengurangi pengangguran di daerah 
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tersebut. Berikut strategi yang digunakan oleh Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kabupaten Takalar 

a. Strategi Organisasi  

Strategi organisasi mencakup tentang visi, misi dan juga tujuan 

organisasi. Suatu organisasi harus mengetahui tujuan apa yang akan diraih 

agar terciptanya suatu strategi guna mencapai tujuan tersebut. Secara 

sederhana, visi merupakan suatu arah ataupun tujuan yang ingin dicapai. 

Dalam konteks organisasi berkaitan erat dengan apa yang diinginkan oleh 

organisasi tersebut.  

Strategi ini melibatkan pengembangan misi, tujuan, nilai, dan 

inisiatif strategis baru yang membahas tentang apa, siapa dan bagaimana 

terwujudnya tenaga kerja yang bekualitas dan produktif dalam hubungan 

kerja, serta perlindungan tenaga kerja untuk masyarakat yang sejahtera. 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Takalar telah merancang 

berbagai strategi yang bersinergi dengan visi dan misi SKPD Disnaker 

Kabupaten Takalar. 

Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pelatihan dan Penempatan 

Disnaker Kabupaten Takalar diperoleh informasi sebagai berikut: 

“Kita di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Takalar bekerja dengan 

meningkatkan pelatihan kerja berbasis kompetensi dan mendapat 

sertifikasi sebagai penunjang keahlian dan bakat masyarakat 

khususnya pencari kerja sesuai dengan bidang dan keahliannya 

dengan mengarah kepada Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten 

Takalar dan dalam pelaksanaannya Dinas Tenaga Kerja 

Kabupaten Takalar telah menjabarkan Visi dan Misi Kepala 

Daerah sesuai dengan fungsi dan arahannya dalam upaya 

mengurangi pengangguran dan selanjutnya dijabarkan oleh Dinas 
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dalam Rencana Strategi” (Wawancara MBI, tanggal 9 Maret 

2024) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak MBI diketahui jika 

Disnaker Kabupaten Takalar telah meningkatkan pelatihan kerja berbasis 

kompetensi dan mendapat sertifikasi sebagai penunjang keahlian dan bakat 

masyarakat khususnya pencari kerja sesuai dengan bidang dan keahliannya 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pelatihan dan 

Produktifitas Tenaga Kerja diperoleh keterangan sebagai berikut: 

“Kita itu mempunyai visi dimana kita ingin menciptakan atau 

mewujudkan tenaga kerja yang memiliki skill dan kompetensi 

dalam dunia pekerjaan” (wawancara BS, tanggal 9 Maret 2024).  

 

Hasil wawancara dengan bapak BS diketahui jika visi Disnaker 

yaitu menciptakan atau mewujudkan tenaga kerja yang memiliki skill dan 

kompetensi dalam dunia pekerjaan. Hal ini selaras dengan visi dan misi 

dari pemerintah Kabupaten Takalar yang ingin menyejehterakan 

warganya. 

Pendapat senada diungkapkan oleh Kepala Seksi Latihan dan 

Permagangan yang memberikan informasi sebagai berikut: 

“Visi misi kita memang harus sesuai dengan visinya pemerintah 

Kabupaten Takalar. Oleh karena itu, kita senantiasa 

mengupayakan pekerja yang kita miliki dibekali dengan skil yang 

mumpuni” (wawancara MH, tanggal 9 Maret 2024).  

 

Hasil wawancara dengan bapak MH diketahui jika Disnaker 

membuat visi yang sama dengan tujuan dari Pemerintah Kabupaten 

Takalar yaitu mengupayakan pekerja yang kita miliki dibekali dengan skil 

yang mumpuni 
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Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Disnaker 

Kabupaten Takalar telah membuat pelatihan bagi para pencari kerja. 

Pelatihan tersebut merupakan pelatihan kerja yang berbasis pada 

kompetensi dan pada sertifikasi sebagai penunjang keahlian dan bakat 

sesuai dengan bidang dan keahlian pencari kerja. 

Lebih lanjut, Kepala Bidang Pelatihan dan Penempatan Disnaker 

Kabupaten Takalar menjelaskan kegiatan lainnya yang dilakukan oleh Disnaker 

Kabupaten Takalar. Berikut kutipan wawancaranya: 

“Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Takalar selalu bikin kegiatan 

yang langsung menyentuh ke sasaran. Kita buat event dengan 

mengundang perusahaan-perusahaan yang ada di Kabupaten 

Takalar atau di luar Kabupetan Takalar untuk membuka 

lowongan kerja yang diperuntukkan bagi masayarakat Takalar. 

Kegiatan ini biasanya selalu kita adakan tiap tahun. (Wawancara 

MBI, tanggal 9 Maret 2024).  
 

Dari penjelasan Kabid Pelatihan dan penempatan disimpulkan 

bahwa Disnaker Kabupaten Takalar tiap tahun mengadakan kegiatan 

dengan mengundang perusahaan baik yang berada di Kabupaten Takalar 

maupun yang berada di luar Kabupaten Takalar. 

Kepala Seksi Pelatihan dan Produktifitas Tenaga Kerja juga 

menambahkan kegiatan untuk mengurangi angka pengangguran. Berikut 

kutipan wawancaranya: 

Selain kegiatan mencari kerja, kita juga terkadang turun langsung 

ke perusahaan perusahaan untuk mencari informasi lowongan 

pekerjaan yang dibutuhkan di perusahaan tersebut. Kan biasanya 

kalua audiensi, ada perusahaan yang ketika diminta, langsung 

memberikan data kebutuhan karyawannya (wawancara BS, 

tanggal 9 Maret 2024) 

 

Penjelasan dari Kasi Pelatihan dan Produktifitas Tenaga Kerja 
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disimpulkan bahwa Disnaker Kabupaten Takalar senantiasa mengunjungi 

perusahaan-perusahaan di Kabupaten Takalar untuk mencari informasi 

yang berkaitan dengan loewongan pekerjaan di perudasahaan tersebut. 

Lebih lanjut, Kasi Pelatihan dan Produktifitas Tenaga Kerja 

memberikan pernyataan sebagai berikut: 

Kami juga bekerjasama dengan usaha mikro lainnya seperti 

UMKM untuk mengurangi angka pengangguran. Setelah 

pelatihan, biasanya itu kita upayakan ada usaha mikro lain yang 

terbentuk (wawancara BS, tanggal 9 Maret 2024) 

 

Selaras dengan pernyataan di atas, Kasi Latihan dan Permagangan 

mengungkapkan strategi Disnaker sebagai berikut: 

Kita di Disnaker ada inisiatif yang dilakukan dengan 

pengembangan aplikasi sebagai media penunjang serta sebagai 

sarana pendataan pencari kerja agar memudahkan dalam mencari 

dan penyebaran informasi lowongan pekerjaan serta pelatihan 

kerja” (wawancara MH, tanggal 9 Maret 2024). 

 
Penjelasan dari Kasi Pelatihan dan Latihan dan Permagangan 

disimpulkan bahwa Disnaker Kabupaten Takalar membuat dan 

mengembangkan aplikasi penunjang bagi para pencari kerja di Kabupaten 

Takalar sebagai alternatif mencari informasi lowongan kerja dan 

pendataan pencari kerja. 

Lebih lanjut, Kasi Pelatihan dan Produktifitas Tenaga Kerja 

memberikan pernyataan sebagai berikut: 

Kami juga bekerjasama dengan usaha mikro lainnya seperti 

UMKM untuk mengurangi angka pengangguran. Setelah 

pelatihan, biasanya itu kita upayakan ada usaha mikro lain yang 

terbentuk (wawancara BS, tanggal 9 Maret 2024) 

 

Penjelasan dari Kasi Pelatihan dan Produktifitas Tenaga Kerja 



44 

menunjukkan bahwa ada upaya pembentukan usaha-usaha mikro bagi 

alumni pelatihan. 

Lebih lanjut, salah seorang alumni pelatihan kerja yang diadakan 

oleh BLK Kabupaten Takalar yaitu Ibu SM memberikan keterangan 

sebagai berikut: 

“Sebagai alumni pelatihan, saya sangat berterima kasih dengan 

adanya pelatihan tersebut. Saya pribadi mendapatkan kesempatan 

untuk memperoleh ilmu dan keterampilan. Selain itu, Pemkab 

Takalar juga memberikan prioritas bagi alumni untuk mengikuti 

kegiatan yang diselenggarakan Pemkab Takalar dan prioritas jika 

ada perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki” (wawancara SM, tanggal 9 Maret 

2024). 

 
Penjelasan dari Ibu SM disimpulkan bahwa alumni pelatihan dari 

BLK Kabupaten Takalar mendapatkan kesempatan untuk mengikuti job 

fair dan prioritas ketika ada perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja. 

Bapak SP, salah seorang alumni pelatihan kerja yang diadakan oleh 

BLK Kabupaten Takalar memberikan keterangan sebagai berikut: 

“Saya banyak terbantu dengan program disnaker yang membuat 

pelatihan kepada saya. Setelah pelatihan, saya mendirikan usaha. 

Walaupun kecil tapi itu merupakan binaan dari Disnaker. ” 

(wawancara SP, tanggal 9 Maret 2024). 

 

Penjelasan dari bapak SP disimpulkan jika pelatihan yang 

dilakukan oleh Disnaker menghadilkan pelaku usaha mikro di Kabupaten 

Takalar. Banyak dari alumni yang mendirikan usaha setelah mengukti 

program tersebut. 

Bapak AS yang juga salah seorang alumni pelatihan kerja yang 

diadakan oleh BLK Kabupaten Takalar memberikan keterangan sebagai 
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berikut: 

“Saya salah satu yang banyak terbantu dengan program pelatihan 

dari Disnaker. Banyak ilmu dan informasi yang bermanfaaat 

utamanya tentang menumbuhkembangkan usaha-usaha kecil” 

(wawancara AS, tanggal 9 Maret 2024). 

 

Penjelasan dari bapak AS disimpulkan jika Disnaker senantiasa 

menciptakan peluang usaha kepada alumni baik yang sifatnya mikro 

ataupun skala UMKM. Semua di akomodasi oleh Disnaker. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan \informan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Takalar menerapkan strategi organisasi selaras dengan visi misi 

Kabupaten Takalar. Disnakertrans berusaha mewujudkan tenaga kerja 

yang handal dan juga mandiri dalam hubungan industrial yang harmonis 

dan juga pemukiman transmigrasi yang mandiri. Disnaker Kabupaten 

Takalar telah membuat pelatihan bagi para pencari kerja. Pelatihan 

tersebut merupakan pelatihan kerja yang berbasis pada kompetensi dan 

pada sertifikasi sebagai penunjang keahlian dan bakat sesuai dengan 

bidang dan keahlian pencari kerja. Tiap tahun Disnakertrans Kabupaten 

Takalar mengadakan kegiatan mengundang perusahaan baik yang berada 

di Kabupaten Takalar maupun yang berda di luar Kabupaten Takalar. 

Disnaker Kabupaten Takalar juga senantiasa mengunjungi perusahaan-

perusahaan di area tersebut untuk mencari informasi yang berkaitan 

dengan loewongan pekerjaan di perudasahaan tersebut. Disnaker juga 

berusaha untuk menggandeng usaha mikro dan UMKM untuk bekerja 

sama. Selain itu, Disnakertrans Kabupaten Takalar berinisiasi membuat 
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dan mengembangkan aplikasi penunjang bagi para pencari kerja di 

Kabupaten Takalar sebagai alternatif mencari informasi lowongan kerja 

dan pendataan para pencari kerja. 

b. Strategi Pendukung Sumberdaya 

Fokus dari strategi pendukung sumberdaya adalah memaksimalkan 

ketersediaan sumber daya penting yang tersedia untuk meningkatkan 

kualitas kinerja organisasi, sumber daya berupa tenaga, anggaran dan 

teknologi. 

Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pelatihan dan Penempatan 

Disnaker Kabupaten Takalar diperoleh informasi sebagai berikut: 

“untuk sarana dan prasarana di Disnaker ini sudah cukup baik 

yah. Apa yang kita butuhkan tercukupi. Untuk bikin program-

prrogram juga tinggal mengajukan dan dibuatkan dalam rencana 

kerja. (Wawancara MBI, tanggal 9 Maret 20244) 

 

Penjelasan dari Bapak MBI menunjukkan bahwa sarana dan 

prasarana Disnaker telah cukup memadai dalam menjalankan program-

program yang telah disusun. 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pelatihan dan 

Produktifitas Tenaga Kerja diperoleh keterangan sebagai berikut: 

“Saya pikir ini sarana dan prasarana di kantor sudah sangat bagus. 

Ada computer, ruangan, almari, dan sebagainya yang dapat 

menunjang pekerjaan kita di kantor. Selain itu, prasarana lain yang 

dibutuhkan juga ada lengkap sehingga kinerja di kantor dapat 

maksimal” (wawancara BS, tanggal 9 Maret 2024).  

 

Penjelasan dari bapak BS diketahui jika sarna dan prasarana di 

Disnaker telah lengkap dan memungkinkan unuk menjalankan program 

dengan baik. 
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Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Kepala Seksi Latihan 

dan Permagangan yang memberikan informasi mengenai sarana dan 

prasarana di kantor sebagai berikut: 

“Sarana dan prasarana yang kita miliki sudah memadai untuk 

bekerja sesuai dengan tupoksinya. Banyak instrument-instrumen 

pendukung yang kita miliki dan itu memudahkan kita dalam 

melaksanakan kinerja yang baik” (wawancara MH, tanggal 9 

Maret 2024).  

 

Pendapat di atas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang 

ada di Disnaker Kabupaten Takalar berada pada kategori yang cukup 

memadai untuk melaksanakan kerja-kerja dinas tenaga kerja dan 

transmigrasi Kabupaten Takalar. 

Lebih lanjut, terkait dengan masalah Sumber Daya Manusia, 

Kepala Bidang Pelatihan dan Penempatan Disnaker Kabupaten Takalar 

menjelaskan sebagai berikut: 

“Kami memiliki SDM yang sangat baik dan cukup untuk 

melaksanakan program kerja yang dicanangkan oleh Disnaker. 

Pegawai disini itu ada dua kategori. Staf ASN itu terdiri dari PNS 

dan PPPK serta ada juga tenaga honor yang diperbantukan sesuai 

dengan keahliannya masing-masing. Keahlian ini menunjukkan 

kompetensi dari masing-masing staf yang secara individu punya 

kemampuan yang mumpuni dalam mengurangi angka 

pengangguran di Kabupaten Takalar” (Wawancara MBI, tanggal 9 

Maret 2024).  
 

Penjelasan dari bapak MBI diketahui jika SDM yang dimilki oleh 

Dinas Tenaga Kerja dan transmigrasi Kabupaten Takalar sangat baik dan 

cukup untuk melaksanakan program kerja yang dicanangkan oleh 

Disnaker. 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pelatihan dan 

Produktifitas Tenaga Kerja diperoleh keterangan sebagai berikut: 
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“Saya pribadi merasa kami punya staf yang dapat diandalkan pada 

masing-masing bidang. Kami telah berupaya untuk merekrut 

pegawai yang sesuai dengan kompetensi keahlian. Dan 

alhamdulillah dalam tahun ini, kami punya staf pengajar untuk 

program pelatihan yang banyak direncanakan di tahun ini” 

(wawancara BS, tanggal 9 Maret 2024).  

 

Penjelasan bapak BS menunjukkan bahwa SDM kantor Disnaker 

dapat diandalkan dikarenakan pengisian jobdesk pada masing-masing 

bidang telah diisi oleh staf yang sesuai dengan kompetensinya. 

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Kepala Seksi Latihan 

dan Permagangan yang memberikan informasi mengenai sumber daya 

manusia di kantor sebagai berikut: 

“Sumber Daya Manusia di Disnaker ini punya kompetensi yang 

baik pada bidangnya. Ada staf pengajar, IT, bagian analis dan lain 

sebagainya. Olehnya itu, kami selalu percaya diri untuk 

melaksanakan semua program yang telah diajukan di Rencana 

kerja strategis” (wawancara MH, tanggal 9 Maret 2024).  

 

Pendapat di atas menunjukkan bahwa Disnaker Kabupaten Takalar 

telah merekrut dan memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

kompeten dan kompetibel dibidangnya masing-masing. SDM tersebut 

meliputi staf pengajar atau pelatih untuk program pelatihan tenaga kerja 

dan transmigrant, staf IT untuk pengembangan teknologi dan media sosial, 

staf analis untuk menelaah program serta permasalahan terkait 

ketenagakerjaan di Kabupaten Takalar serta staf yang berada di bidang 

lainnya yang berfungsi untuk menunjang kinerja Disnaker kabupaten 

Takalar.  

Lebih lanjut, terkait dengan masalah penggunaan sumber daya 

finansial atau anggaran, Kepala Bidang Pelatihan dan Penempatan Disnaker 
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Kabupaten Takalar menjelaskan sebagai berikut: 

“untuk anggaran pelaksanaan program kerja Disnaker itu dari 

APBD Kabupaten Takalar. Penggunaan anggaran berupa 

pembuatan Latihan atau workshop untuk para pencari kerja. 

Biasanya kita kasi uang saku sebagai modalnya nanti ketika selepas 

latihan” (Wawancara MBI, tanggal 9 Maret 2024).  

 

Penjelasan dari Bapak MBI menunjukkan bahwa penggunaan 

anggaran disesuaikan dengan program yang dibuat seperti pelatihan atau 

workshop bagi tenaga kerja. 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pelatihan dan 

Produktifitas Tenaga Kerja diperoleh keterangan sebagai berikut: 

“Anggaran yang dikelola Disnaker banyak digunakan untuk 

membuat program pelatihan bagi para peserta. Selain itu kita 

memfasilitasi mereka agar bisa mandiri nantinya” (wawancara BS, 

tanggal 9 Maret 2024).  

 

Penjelasan dari bapak BS diketahui jika anggaran yang dikucurkan 

untuk Disnaker digunakan untuk membuat program pelatihan dan 

pemberian fasilitas bagi peserta. 

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Kepala Seksi Latihan 

dan Permagangan yang memberikan informasi mengenai sumber daya 

finansial di Disnaker Kabupaten Takalar sebagai berikut: 

“Kami memiliki anggaran yang cukup untuk menjalankan semua 

program-program pelatihan. Ini kan rata-rata program bertujuan 

untuk menekan angka pengangguran. Harapannya dengan 

memberikan mereka pelatihan, mereka dapat mandiri membuka 

usaha. Selain itu ada sejumlah uang yang diberikan sebagai modal 

mereka untuk membuka usaha yang direncanakan” (wawancara 

MH, tanggal 9 Maret 2024).  

 

Pendapat di atas menunjukkan bahwa Disnaker Kabupaten Takalar 

mendapatkan anggaran dari Anggaran Pendapatan Bantuan Daerah 
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(APBD) Kabupaten Takalar. Anggaran tersebut digunakan untuk 

menjalankan program strategis yang dibuat dalam rencana kerja yang telah 

diajukan sebelumnya. Program-program yang dibuat umumnya berupa 

pelatihan bagi para penggangguran atau pencari kerja. Peserta dilatih agar 

memiliki kemampuan yang baik sesuaai dengan bidang keahliannya. 

Peserta juga dibekali dengan uang saku yang bertujuan agar selepas 

pelatihan, peserta dapat membuka usaha secara mandiri.  

Lebih lanjut, salah seorang alumni pelatihan kerja yang diadakan 

oleh BLK Kabupaten Takalar yaitu Ibu SM memberikan keterangan 

sebagai berikut: 

“Fasilitator pengajar sangat mendukung dan kompeten. Mereka 

banyak memberikan pengalaman dan pengetahuan kepada kami. 

Selain itu, sarana dan prasarana di BLK sangat bagus dan 

mendukung selama pelatihan dilaksanakan.” (wawancara SM, 

tanggal 9 Maret 2024). 

 
Penjelasan dari Ibu SM disimpulkan bahwa Disnakertrans 

Kabupaten Takalar menyediakan SDM yang berkualitas dan kompeten 

dibidangnya. Selain itu, sarana dan prasarana pendukung pelatihan sangat 

baik ketika pelatihan berlangsung 

Bapak SP, salah seorang alumni pelatihan kerja yang diadakan oleh 

BLK Kabupaten Takalar memberikan keterangan sebagai berikut: 

“Bagus ini pengajarnya di BLK. Banyak ilmu yang saya dapat 

disini selama belajar disana” (wawancara SP, tanggal 9 Maret 

2024). 

 

Penjelasan dari bapak SP disimpulkan jika pelatihan yang 

dilakukan oleh Disnaker dihadiri oleh SDM yang kompeten dan 
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berkualitsa. 

Bapak AS yang juga salah seorang alumni pelatihan kerja yang 

diadakan oleh BLK Kabupaten Takalar memberikan keterangan sebagai 

berikut: 

“Saya pikir sarana dan prasarananya disana sudah cukup bagus 

melatih kita. Apalagi ada simulasi yang diberikan oleh disnaker” 

(wawancara AS, tanggal 9 Maret 2024). 

 

Penjelasan dari bapak AS disimpulkan jika Disnaker senantiasa 

menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang pelatihan. Selain itu 

ada simulasi latighan yang diberikan kepada peserta pelatihan.. 

Berdasarkan hasil temuan penulis di lapangan berupa wawancara 

dengan informan terkait strategi pendukung sumberdaya disimpulkan 

bahwa Dinas Tenaga Kerja kabupaten Takalar sampai sekarang 

mengupayakan sumber daya manusia staf tenaga pengajar yang 

berkompeten dalam upaya membantu menjalankan program program yang 

dilaksanakan oleh Dinas Tenaga Kerja. Pemanfaatan sumber daya berupa 

anggaran yang dilakukan oleh Dinas Tenaga Kerja seperti memfasilitasi 

uang transportasi dan konsumsi serta diberikannya uang saku setelah lulus 

sebagai modal usaha untuk para peserta pelatihan. 

c. Strategi Program 

Strategi ini lebih memperhatikan implikasi strategis dari program 

tertentu serta melihat bagaimana strategi tersebut diterapkan dan apa 

dampaknya mempengaruhi sesuai tujuan organisasi.  
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Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pelatihan dan Penempatan 

Disnaker Kabupaten Takalar diperoleh informasi sebagai berikut: 

“Program-program yang telah kita kembangkan seperti pelatihan 

bagi para pencari kerja itu sudah berjalan beberapa kali. Hasilnya 

cukup efektif dalam membantu pencari kerja untuk membuka 

usaha mandiri. Program lainnya berupa job fair juga banyak 

menyerap pencari kerja di Kabupaten Takalar. Ini memang 

sedang kita galakkan bersama dengan perusahaan-perusahaan di 

sini. Kami juga berinisiasi terjun langsung dengan mencari 

informasi-informasi di perusahaan terkait dengan lowongan kerja. 

Pada intinya, semua program yang kami jalankan telah berperan 

dalam mengurangi angka pengangguran. Adapun strategi, kami 

anggap sudah berhasil mengurangi angka pengguran walaupun 

belum secara signifikan. Kedepannya kami berharap dapat 

membuat program-program yang bisa menekan angka pengguran 

di Kabupaten Takalar dalam jumlah besar (Wawancara MBI, 

tanggal 9 Maret 2024) 

 

Hasil wawancara dengan Bapak MBI diketahui jika program yang 

dicanangkan oleh Disnaker kabupaten Takalar telah berjalan dengan baik 

dan berkesinambungan yang berdampak pada menurunnya angka 

pengangguran di Kabupaten Takalar. 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pelatihan dan 

Produktifitas Tenaga Kerja diperoleh keterangan sebagai berikut: 

“Kami sudah melaksanakan program dengan sebaik-baiknya dan 

kami berharap dapat mencapai tujuan program dengan baik. 

Melihat kondisinya dan data dari Laporan Kinerja (LKJ), saya 

menganggap bahwa beberapa program yang kami buat telah 

mampu mengurangi angka pengangguran. Untuk strateginya itu 

sendiri saya anggap sudah berhasil dengan baik” (wawancara BS, 

tanggal 9 Maret 2024).  

 

Penjelasan dari Bapak BS menunjukkan bahwa program yang 

dijalankan oleh Disnaker telah sesuai dengan tujan pembuatan program 

tersebut. 



53 

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Kepala Seksi Latihan 

dan Permagangan yang memberikan informasi mengenai strategi program 

sebagai berikut: 

“Program yang kami canangkan ini sangat efektif dalam menekan 

angka pengangguran di Kabupaten Takalar. Khususnya program 

pelatihan atau workshop dan job fair yang diadakan oleh 

Disnaker. Pelatihan yang kami adakan menghasilkan wirausaha-

wirausaha baru karena mereka difasilitasi untuk mengembangkan 

diri secara mandiri. Sementara job fair memberikan kesempatan 

kepada warga Takalar untuk memperoleh pekerjaan yang sesuai 

dengan bidang keahlian dan minat kerjanya” (wawancara MH, 

tanggal 9 Maret 2024).  

 

Penjelasan dari bapak MH diketahui jika program yang dibuat oleh 

Disnaker Kabupaten Takalar efektif dalam menekan angka pengangguran 

di Kabupaten Takalar. Program yang dibuat seperti pelatihan atau 

workshop dan job fair. 

Lebih lanjut, salah seorang alumni pelatihan kerja yang diadakan 

oleh BLK Kabupaten Takalar yaitu Ibu SM memberikan keterangan 

sebagai berikut: 

“Efektif memang ini job fair dan peltihan yang dilakukan oleh 

Disnakertrans Kabupaten Takalar. Hal ini karena saya pribadi 

dapat kerja karena dari job fair. Selain itu, kerja saya ini sesuai 

juga dengan pelatihan yang saya dapatkan di BLK” (wawancara 

SM, tanggal 9 Maret 2024). 

 
Penjelasan dari Ibu SM disimpulkan bahwa job fair dan pelatihan 

efektif dalam menyediakan kesempatan kerja bagi pengangguran 

Kabupaetn Takalar. Selain itu, pelatihan yang dilakukan sesuai dengan 

kompetensi bidang yang diajarkan di Balai Latihan Kerja. 

Bapak SP, salah seorang alumni pelatihan kerja yang diadakan oleh 
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BLK Kabupaten Takalar memberikan keterangan sebagai berikut: 

“ada pelatihan, job fair dan bantuan kepada UMKM. Banyak juga 

pendampingan dari dinas. Semuanya efektif untuk meningkatkan 

kemampuan kita yang alumni” (wawancara SP, tanggal 9 Maret 

2024). 

 

Penjelasan dari bapak SP disimpulkan jika pelatihan, job fair dan 

pemberian bantuan kepada UMKM dinilai sebagai sesuatu yang 

bermanfaat bagi para alumni. Hal ini menegaskan bahwa Disnaker 

melakukan pendampingan dengan baik kepada alumninya. 

Bapak AS yang juga salah seorang alumni pelatihan kerja yang 

diadakan oleh BLK Kabupaten Takalar memberikan keterangan sebagai 

berikut: 

“Biasanya ada pemberitahuan terkait dengan job fair ataupun 

advokasi dari disnakertrans. Kami banyak terbantu dengan progra 

tersebut” (wawancara AS, tanggal 9 Maret 2024). 

 

Penjelasan dari bapak AS disimpulkan jika Disnaker senantiasa 

memberikan informasi dan advokasi kepada pelaku usaha mikro dan 

UMKM agar mampu meningkatkan kebutuhan dan kinerjanya. 

Berdasarkan hasil temuan penulis di lapangan berupa wawancara 

dengan informan terkait dengan strategi program Dinas Tenaga Kerja 

disimpulkan bahwa Dinas Tenaga kerja mempunyai beberapa program, 

seperti melaksanakan job fair, pelatihan untuk pencari kerja, dan aktif 

memberikan informasi mengenai lowongan pekerjaan di sosial media. 

Dengan dilaksanakannya pelatihan kerja di Balai Latihan Kerja diharapkan 

pencari kerja bisa mendapat lowongan pekerjaan dan membuka lapangan 

kerja secara mandiri atau bisa disebut juga dengan tenaga kerja mandiri. 
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Program-program tersebut telah mampu mengurangi angka pengangguran 

di Kabupaten Takalar meskipun belum secara signifikan. 

d. Strategi Kelembagaan 

Fokus dari strategi ini adalah mengembangkan kemampuan 

organisasi untuk melakukan inisiatif-inisiatif strategi. Karena strategi ini 

akan memungkinkan Dinas Tenaga Kerja menjalankan visi dan misinya 

dalam upaya mengurangi pengangguran di Kabupaten Takalar.  

Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pelatihan dan Penempatan 

Disnaker Kabupaten Takalar diperoleh informasi sebagai berikut: 

“Terkait dengan strategi Disnaker dalam memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang program yang dilaksanakan, kami 

melakukan melalui selebaran baik lisan, tulisan maupun secara 

online. Kami senantiasa memanfaatkan media sosial yang ada 

seperti WA dan Instagram untuk menyebarkan informasi 

mengenai program sepetyi pelatihan. Selain itu, kami 

mengadakan kerjasama dengan SKPD terkait yang menjaring 

warga untuk mengikuti pelatihan tersebut. (Wawancara MBI, 

tanggal 9 Maret 2024) 

 

Hasil wawancara dengan bapak MBI diketahui jika Disnaker 

Kabupaten Takalar memberikan informasi mengenai program yang 

dilaksanakan dengan tulisan maupun secara lisan. 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pelatihan dan 

Produktifitas Tenaga Kerja diperoleh keterangan sebagai berikut: 

“Strategi Disnaker dalam memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang program yang dilaksanakan, dilakukan 

dengan menyebarkan pesan melalui grup WA mapun Instagram. 

Kami punya tim IT yang handal dalam membuat pengumuman 

ketika ada program yang sedang dibuat. Selain itu ada juga 

penyebaran informasi ke instansi yang terkait dengan program 

tersebut seperti kepala desa atau kelurahan. (wawancara BS, 

tanggal 9 Maret 2024).  
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Penjelasan Bapak BS diketahui bahwa Disnaker Kabupeten 

Takalar senantiasa menyebarkan informasi terkait dengan program yang 

dibuat. 

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Kepala Seksi Latihan 

dan Permagangan yang memberikan informasi mengenai strategi instansi 

atau Lembaga sebagai berikut: 

“Banyak yang telah kami upayakan dalam memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang program yang dilaksanakan oleh 

Disnaker. Salah satunya dengan bantuan media sosial seperti grup 

whatsapp (WA). Informasi tersebut memuat mengenai bentuk 

kegiatan yang akan dilaksanakan dan tata cara pendaftaran 

pelatihan. (wawancara MH, tanggal 9 Maret 2024).  

 

Hasil wawancara dengan bapak MH ditahui jika informasi 

mengenai program Disnaker disebar di masayarakat melalui media sosial 

ataupun perangkat elektronik lainnya. 

Lebih lanjut, salah seorang alumni pelatihan kerja yang diadakan 

oleh BLK Kabupaten Takalar yaitu Ibu SM memberikan keterangan 

sebagai berikut: 

“Saya punya grup WA dengan teman-teman alumni Pelatihan 

kerja Angkatan II. Pak Kasi selalu memberikan informasi jika ada 

perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja serta spesifikasi 

keterampilannya” (wawancara SM, tanggal 9 Maret 2024). 

 
Penjelasan dari Ibu SM disimpulkan bahwa alumni pelatihan dari 

BLK Kabupaten Takalar memiliki grup yang memiliki nama-nama pencari 

kerja dan memiliki spesifikasi keterampilan tertentu. Di grup tersebut juga 

diberikan informasi tentang perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja. 

Berdasarkan hasil temuan penulis berupa wawancara dengan 
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informan di lapangan bahwa Dinas Tenaga Kerja memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang program yang dilaksanakan melalui selebaran 

baik lisan, tulisan maupun secara online. Disnaker memanfaatkan media 

sosial yang ada seperti WA dan Instagram untuk menyebarkan informasi 

mengenai program sepetyi pelatihan. Selain itu, Disnaker mengadakan 

kerjasama dengan SKPD terkait yang menjaring warga untuk mengikuti 

pelatihan tersebut. 

Strategi lainnya yaitu menjalin kerja sama atau mitra kerja 

khususnya dengan perusahaan-perusahaan dan balai balai besar di bawah 

kementrian guna sertifikasi keahlian sesuai dengan minat, keahlian, dan 

bakat serta menjalin kerja sama dengan Perusahaan dan membuka 

kesempatan magang untuk menambah pengetahuan para pencari kerja. 

Dinas Tenaga kerja Kabupaten Takalar juga mengikuti MoU 

(Memorandum Of Understanding) di perusahaan-perusahaan dunia usaha 

industri dengan mengadakan forum komunikasi antara pemerintah, dunia 

usaha industri, dan Lembaga Swadaya Masyarakat yang akan menentukan 

lowongan pekerjaan apa yang dibutuhkan perusahaan tersebut agar 

Disnaker menjadikan pelatihan bagi para pencari kerja dan agar bisa 

langsung ditempatkan di perusahaan tersebut. 

Disnaker juga mendukung usaha-usaha mikro lainnya seperti 

UMKM untuk dapat bersaing dengan yang lainnya. Banyak alumni 

pelatihan dari BLK yang merasakan manfaat berupa pendampingan dan 

advokasi pembuatan UMKM. 
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e. Faktor Pendukung Keterlaksanaan Program 

Pada pelaksanaan program yang telah dicanangkan oleh Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Takalar, tentunya memiliki 

aspek-aspek yang mendukung keterlaksanaan program tersebut. 

Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pelatihan dan Penempatan 

Disnaker Kabupaten Takalar diperoleh informasi sebagai berikut: 

Faktor pendukung keterlaksanaan program itu ada di peraturan 

dan komunikasi yang terjalin baik itu antar pegawai, SKPD, 

ataupun Perusahaan-perusahaan yang menjadi mitra kami. 

(Wawancara MBI, tanggal 9 Maret 2024) 

 

Hasil wawancara dengan Bapak MBI diketahui jika program 

Disnaker dapat berjalan dikarenakan dukungan dari Pemerintah Kabupaten 

Takalar serta komunikasi yang terjalin denagn baik diantara pegawai 

Disnaker. 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pelatihan dan 

Produktifitas Tenaga Kerja diperoleh keterangan sebagai berikut: 

Sementara untuk factor pendukungnya itu kami terbantu dengan 

komunikasi yang lancar antar sesame instansi maupun dengan 

Perusahaan yang menjadi rekanan kami Selain itu, dukungan 

mitra kerja seperti usaha mikro dan UMKM sangat penting 

dilakukan agar menumbuhkan usaha lainnya. (wawancara BS, 

tanggal 9 Maret 2024). 

 

Penejalasan dari bapak BS diketahui jika keterlaksanaan program 

Disnaker banyak didukung oleh lancarnya komunikasi antar instansi 

maupun dengan mitra kerja. Usaha mikro dan UMKM lainnya juga ikut 

dalam daftar rekanan Disnaker 

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Kepala Seksi Latihan 
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dan Permagangan yang memberikan informasi mengenai faktor 

pendukung ketertlaksanaan program sebagai berikut: 

Adapun factor pendukungnya itu ada dikerjasama yang baik 

dengan rekanan ketika ada program seperti job fair. Kami telah 

membangun komunikasi yang baik berupa memorandum of 

understanding (MoU) dengan beberapa Perusahaan. Ada juga 

dengan usaha mikro dan UMKM lainnya. (wawancara MH, tanggal 

9 Maret 2024). 

 

Penjelasan dari bapak MH menunjukkan bahwa program Disnaker 

Kabupaten Takalar terlaksana dengan baik dikarenakan kerja sama yang 

baik antar rekanan. Selain itu, ada komunikasi yang dibuat dengan 

beberapa perusahaan yang berdomisili di Kabupaten Takalar. Selain itu, 

ada juga usaha mikro dan UMKM yang digandeng dalam kerjasama 

tersebut. 

Berdasarkan hasil temuan penulis berupa wawancara dengan 

informan di lapangan bahwa Dinas Tenaga Kerja menunjukkan faktor 

pendukung keterlaksanaan program uyang telah dicanangkan oleh Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi adalah peraturan yang ditetapkan dan 

terintegrasi langsung ke Dinas Tenaga Kerja. Selain itu, komunikasi yang 

terjalin baik itu antar pegawai, SKPD, ataupun perusahaan-perusahaan 

yang menjadi mitra Disnaker dan usaha mikro lainnya juga menjadi aspek 

yang dapat mengurangi angka pengangguran di Kabupaten Takalar. 

f. Faktor Penghambat Keterlaksanaan Program 

Pada pelaksanaan program yang telah dicanangkan oleh Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Takalar, tentunya memiliki 

aspek-aspek yang menjadi kendala keterlaksanaan program tersebut. 
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Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pelatihan dan Penempatan 

Disnaker Kabupaten Takalar diperoleh informasi sebagai berikut: 

Kalau berbicara mengenai apa yang menghambat strategi 

tersebut, pastinya kembali ke anggaran dan SDM yang kita miliki. 

Ada beberapa program pelatihan yang dirancang namun tidak 

terlaksana semua karena keterbatasan anggaran yang kami terima 

di Disnaker. Untuk SDM, masih ada beberapa pos yang kami 

anggap belum sesuai dengan bidangnya dan perlu untuk 

penambahan seperti staf pengajar ketika program Latihan 

dilaksanakan. Adapun untuk solusi dari permasalahan tersebut 

yaitu dengan mengupayakan penambahan anggaran dari APBD di 

rapat anggaran tahun depan. Kita juga sedang mengupayakan 

untuk menambah jumlah SDM khusunya pos yang dianggap 

penting dan urgent untuk diisi. (Wawancara MBI, tanggal 9 Maret 

2024) 

 

Penjelasan dari bapak MBI menunjukkan bahwa Disnaker 

Kabupaten Takalar memiliki beberapa kendala dalam menjalankan 

program yaitu anggaran yang dianggap kurang dan Sumber Daya manusia 

yang perlu untuk ditambah. 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pelatihan dan 

Produktifitas Tenaga Kerja diperoleh keterangan sebagai berikut: 

Untuk factor penghambat strategi yang kami buat, saya pikir ada 

di anggaran dan pegawai yang ada di kantor. Harus diakui bahwa 

anggaran memiliki peran penting untuk berjalannya program 

apalagi ada beberapa program yang membutuhkan dana besar 

seperti pelatihan atau workshop. Selain itu, kami juga kekurangan 

tenaga pengajar meskipun tahun ini kami telah mendapatkan 

tenaga pengajar, namun jumlahnya masih kurang. Bagian 

personalia juga masih kami anggap kekurangan tenaga. Untuk 

solusi permasalahan itu dengan meminta kepala dinas agar 

memperjuangkan penambahan anggaran pelatihan dan berupaya 

untuk menambah pegawai Disnaker kedepannya sesuai dengan 

job yang dibutuhkan. (wawancara BS, tanggal 9 Maret 2024).  

 

Penejelasan dari Bapak BS diketahui jika kendala Disnaker 

Kabupaten Takalar dalam menjalankan programmnya yaituanggaran dan 
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kurangnya jumlah tenaga kepegawaian. 

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Kepala Seksi Latihan 

dan Permagangan yang memberikan informasi mengenai faktor 

penghambat keterlaksanaan program sebagai berikut: 

Kalau faktor penghambatnya strategi yang kami buat, itu ada di 

dana kegiatan. Kita semua tahu kalua untuk kegiatan itu butuh 

dana yang besar apalagi program pelatihan ang dirancang 

menganggarkan ada uang saku sebagai modal mereka nantinya.  

Solusinya itu ada di Kepala Dinas agar nantinya mengajukan 

penganggaran yang sesuai untuk mencapai target yang telah 

ditetapkan. (wawancara MH, tanggal 9 Maret 2024).  

 

Penjelasan bapak MH terkait dengan faktor penghambat Disnaker 

kabupaten Takalar dalam menjalankan program yaitu dana atau anggaran 

kegiatan dikarenakan banyaknya program kerja berupa pelatihan yang 

diadakan oleh Disnakaer Kabupaten Takalar. 

Berdasarkan hasil temuan penulis berupa wawancara dengan ketiga 

informan di lapangan bahwa Dinas Tenaga Kerja menunjukkan bahwa 

faktor penghambat dari strategi tersebut adalah anggaran dan SDM yang 

dimiliki. Ada beberapa program pelatihan yang dirancang namun tidak 

terlaksana semua karena keterbatasan anggaran. Untuk SDM, masih ada 

beberapa pos yang dianggap belum sesuai dengan bidangnya dan perlu 

untuk penambahan seperti staf pengajar ketika program Latihan 

dilaksanakan.  

Adapun untuk solusi dari permasalahan tersebut yaitu dengan 

mengupayakan penambahan anggaran dari APBD di rapat anggaran. 

Selain itu diupayakan untuk menambah jumlah SDM khusunya pos yang 
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dianggap penting dan urgent untuk diisi. 

Selain wawancara, peneliti juga melakukan studi dokumentasi untuk 

mengetahui efektifitas dari strategi-strategi yang telah dilaksanakan oleh 

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Takalar. Berikut daftar usaha mikro dan 

UMKM yang menjadi afiliasi Disnaker Kabupaten Takalar  

Tabel 4.1 Daftar rekanan Kerja Disnaker 

Sektor Kerja 
Jumlah 

Jumlah 
Perusahaan UMKM/Usaha Mikro 

Pertanian dan 

Perikanan 
0 3 3 

Perkebunan 1 2 3 

Industri dan Energi 3 4 7 

Pariwisata 3 2 5 

Transportasi dan 

Komunikasi 
2 1 3 

Perbankan dan 

Koperasi 
2 2 4 

Sumber: BPS Kabupaten Takalar Tahun 2024 

Berdasarkan tabel di atas diketahui jika banyak mitra kerja Disnaker 

yang terbagi menjadi beberapa sektor. Di bidang pertanian dan perikanan, ada 

UMKM yang menjalankan usaha yang tergabung dalam Kelompok Tani 

seperti budidaya jamur tiram. Untuk sektor perkebunan, rekanan kerja dari 

Perkebunan Gula Takalar dalam hal ini PTPN XIV. Di sektor industri dan 

energi, perusahaan seperti PLN dan PDAM menjadi mitra kerja pemerintah 

Takalar. Di sektor pariwisata, Disnaker bekerja sama dengan hotel dan 

pengelola pariwisata setempat seperti Topejawa dan Galesong. Ada juga yang 

mengelola rumah makan dan restoran. Untuk sektor Transportasi dan 

komunikasi, didominasi oleh perusahaan yang mendapatkan proyek dari 

pemerintah Kabupaten Takalar. Adapun untuk sektor perbankan, ada 
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beberapa Bank yang menjadi rekanan seperti BRI dan BNI yang biasanya 

menghadiri job fair dari Disnaker. Ada pula koperasi seperti Berkat yang 

biasa merekrut calon tenaga kerja saat job fair dilaksanakan. 

Adanya rekanan atau mitra yang digandeng oleh pemerintah 

Kabupaten Takalar secara tidak langsung menciptakan lapangan kerja baru 

bagi warga Takalar. Penyerapan tenaga kerja ini memungkinkan untuk 

mengurangi angka pengangguran di kabupaten takalar. 

Berikut data dari studi dokumentasi angka pengangguran di 

Kabupaten Takalar mulai dari rentang tahun 2021 sampai dengan tahun 2023. 

Tabel 4.1 Jumlah Angka Pengangguran Terbuka Kabupaten Takalar 

Tahun 
Jenis Kelamin 

Total Persentase Ket 
Laki-laki Perempuan 

2021 3.477 2.484 5.961 -  

2022 3.304 2.437 5.741 3,6% Menurun 

2023 1.643 2.299 3.942 31,3% Menurun 

Sumber: BPS Kabupaten Takalar Tahun 2021, 2022, dan 2023 

Berdasarkan tabel di atas dikatehui jika dalam tiga tahun terakhir 

terjadi penurunan angka pengangguran terbuka (unemployment) di Kabupaten 

Takalar. Pada tahun 2021, jumlah pengangguran terbuka Kabupaten Takalar 

sebanyak 5.961 orang. Pada tahun 2022, jumlahnya mengalami penurunan 

sebesar 3,6% menjadi 5.741 orang. Penurunan jumlah ini tidak terlalu 

signifikan dikarenakan pada rentang tahun 2021 sampai 2022, Indonesia lagi 

dilanda COVID-19 dan menerapkan work from home sehingga menyebabkan 

perusahaan-perusahaan enggan menerima tenaga kerja yang lebih banyak. Di 

tahun 2023, jumlah pengangguran terus menurun dengan persentase 31,3%. 

Tingginya angka penurunan ini dikarenakan Pemerintah telah mencabut 
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kebijakan COVID 19 dan membuka kesempatan kerja bagi para pencari kerja 

di Kabupaten Takalar. Selain itu, aktivitas warga juga tidak dibatasi sehingga 

menumbuhkan peluang-peluang kerja di masyarakat. 

B. Pembahasan 

Kualitas tenaga kerja sangat diperhatikan dalam dunia pekerjaan, 

seseorang yang mempunyai skill yang kurang dapat dikatakan gugur dalam 

pencarian tenaga kerja disuatu perusahaan. Untuk meningkatkan daya saing 

atau keterampilan tenaga kerja guna mengurangi pengangguran di Kabupaten 

Takalar, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi telah melaksanakan beberapa 

strategi dalam mengurangi angka pengangguran. 

Strategi ini sangat penting bagi pemerintah dalam mengurangi angka 

pengangguran dimana Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Takalar membuat 

program untuk membangun masyarakat yang produktif. Dinas Tenaga Kerja 

Kabupaten Takalar melakukan pelatihan berbasis kompetensi untuk memilih 

pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang berguna untuk pencari kerja, 

dengan meningkatkan kemampuan pencari kerja serta memperluas 

kesempatan kerja dengan cara mengadakan job fair yang berguna untuk 

memberikan informasi kepada pencari kerja.  

1. Strategi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Takalar 

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Takalar memiki landasan hukum yang 

cukup jelas untuk mengurangi angka pengangguran di Kabupaten Takalar 

berdasarkan Peraturan Daerah No. 11 Tahun 2001 Tentang Penempatan 

Tenaga Kerja Lokal. Melihat strategi Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Takalar 
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untuk menekan angka pengangguran di Kabupaten Takalar. maka Salusu 

(2015) mengemukakan bahwa ada empat upaya strategi yaitu sebagai berikut: 

a. Strategi Organisasi 

Strategi organisasi mencakup tentang visi, misi dan juga tujuan 

organisasi. Suatu organisasi harus mengetahui tujuan apa yang akan diraih 

agar terciptanya suatu strategi guna mencapai tujuan tersebut. Secara 

sederhana, visi merupakan suatu arah ataupun tujuan yang ingin dicapai. 

Dalam konteks organisasi berkaitan erat dengan apa yang diinginkan oleh 

organisasi tersebut.  

Strategi ini melibatkan pengembangan misi, tujuan, nilai, dan 

inisiatif strategis baru yang membahas tentang apa, siapa dan bagaimana 

terwujudnya tenaga kerja yang bekualitas dan produktif dalam hubungan 

kerja, serta perlindungan tenaga kerja untuk masyarakat yang sejahtera. 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Takalar telah merancang 

berbagai strategi yang bersinergi dengan visi dan misi SKPD Disnaker 

Kabupaten Takalar.  

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Takalar 

menerapkan strategi organisasi selaras dengan visi misi Kabupaten 

Takalar. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Suyanto, 2007) yang 

menjelaskan bahwa misi dapat diartikan sebagai perwujudan dari visi 

perusahaan. Jika visi merupakan keinginan suatu perusahaan, maka misi 

dapat disebut dengan perwujudan dari keinginan perusahaan tersebut. Visi 



66 

yang diturunkan menjadi misi mencerminkan suatu perubahan yang 

diharapkan organisasi  

Disnakertrans berusaha mewujudkan tenaga kerja yang handal dan 

juga mandiri dalam hubungan industrial yang harmonis dan juga 

pemukiman transmigrasi yang mandiri. Disnaker Kabupaten Takalar telah 

membuat pelatihan bagi para pencari kerja. Pelatihan tersebut merupakan 

pelatihan kerja yang berbasis pada kompetensi dan pada sertifikasi sebagai 

penunjang keahlian dan bakat sesuai dengan bidang dan keahlian pencari 

kerja. Kegiatan tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Dewi, 2020) yang 

menjelaskan bahwa pelatihan kerja diperlukan oleh pencari kerja 

khususnya untuk peningkatan kompetensi dan keahlian pekerja.  

Tiap tahun Disnakertrans Kabupaten Takalar mengadakan kegiatan 

job fair dengan mengundang perusahaan baik yang berada di Kabupaten 

Takalar maupun yang berda di luar Kabupaten Takalar. Disnaker 

Kabupaten Takalar juga senantiasa mengunjungi perusahaan-perusahaan di 

area tersebut untuk mencari informasi yang berkaitan dengan lowongan 

pekerjaan di perudasahaan tersebut.  

Hasil ini sesuai dengan pendapat (Sari, 2015) yang menjelaskan 

bahwa bentuk pelaksanaan bursa kerja (Job Fair) memberikan manfaat 

bagi pencari kerja, perusahaan pemberi kerja dan pemerintah melalui 

Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Pencari kerja mendapatkan 

informasi lowongan pekerjaan dengan mudah sehingga mereka dapat 

menentukan pilihan pekerjaan yang ditawarkan sesuai dengan minat dan 
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kompetensi mereka. Apabila lowongan pekerjaan ini sudah 

terinformasikan secara luas kepada pencari kerja, maka perusahaan dapat 

melakukan perekrutan tenaga kerja secara efisien dan efektif. Dengan 

terserapnya tenaga kerja maka tujuan dan tugas dari Dinas Sosial, Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi dapat tercapai. 

Selain itu, Disnakertrans Kabupaten Takalar berinisiasi membuat 

dan mengembangkan aplikasi penunjang bagi para pencari kerja di 

Kabupaten Takalar sebagai alternatif mencari informasi lowongan kerja 

dan pendataan para pencari kerja. 

b. Strategi Pendukung Sumberdaya 

Fokus dari strategi pendukung sumberdaya adalah memaksimalkan 

ketersediaan sumber daya penting yang tersedia untuk meningkatkan 

kualitas kinerja organisasi, sumber daya berupa tenaga, anggaran dan 

teknologi. 

Sarana dan prasarana yang ada di Disnaker Kabupaten Takalar 

berada pada kategori yang cukup memadai untuk melaksanakan kerja-

kerja dinas tenaga kerja dan transmigrasi Kabupaten Takalar. 

Disnaker Kabupaten Takalar telah merekrut dan memiliki Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang kompeten dan kompetibel dibidangnya 

masing-masing. SDM tersebut meliputi staf pengajar atau pelatih untuk 

program pelatihan tenaga kerja dan transmigrant, staf IT untuk 

pengembangan teknologi dan media sosial, staf analis untuk menelaah 

program serta permasalahan terkait ketenagakerjaan di Kabupaten Takalar 
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serta staf yang berada di bidang lainnya yang berfungsi untuk menunjang 

kinerja Disnaker kabupaten Takalar. 

Hasil ini sesuai dengan pendapat Aristin (2018) menyatakan bahwa 

Sumber Daya Manusia memiliki peran penting dalam menjalankan roda 

organisasi. SDM menunjang kinerja organisasi khususnya SDM yang 

memiliki kompetensi yang bagus dan memiliki kapabilitas yang mumpuni. 

Disnaker Kabupaten Takalar mendapatkan anggaran dari Anggaran 

Pendapatan Bantuan Daerah (APBD) Kabupaten Takalar. Anggaran 

tersebut digunakan untuk menjalankan program strategis yang dibuat 

dalam rencana kerja yang telah diajukan sebelumnya. (Sari, 2015) 

menjelaskan jika program kegiatan membutuhkan anggaran untuk 

operasional kerja. Program-program yang dibuat umumnya berupa 

pelatihan bagi para penggangguran atau pencari kerja. Peserta dilatih agar 

memiliki kemampuan yang baik sesuaai dengan bidang keahliannya. 

Peserta juga dibekali dengan uang saku yang bertujuan agar selepas 

pelatihan, peserta dapat membuka usaha secara mandiri 

c. Strategi Program 

Strategi ini lebih memperhatikan implikasi strategis dari program 

tertentu serta melihat bagaimana strategi tersebut diterapkan dan apa 

dampaknya mempengaruhi sesuai tujuan organisasi.  

Strategi program Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Takalar 

mempunyai beberapa program, seperti melaksanakan job fair, pelatihan 

untuk pencari kerja, dan aktif memberikan informasi mengenai lowongan 
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pekerjaan di sosial media.  

Dengan dilaksanakannya pelatihan kerja di Balai Latihan Kerja 

diharapkan pencari kerja bisa mendapat lowongan pekerjaan dan 

membuka lapangan kerja secara mandiri atau bisa disebut juga dengan 

tenaga kerja mandiri. Program-program tersebut telah mampu mengurangi 

angka pengangguran di Kabupaten Takalar meskipun belum secara 

signifikan. 

Strategi tersebut selaras dengan hasil penelitian Aristin (2018) 

yang menjelaskan bahwa program yang disusun oleh suatu organisasi 

perlu pengimplementasian agar program tersebut dapat dilihat atau dinali 

keberhasilannya. 

d. Strategi Kelembagaan 

Fokus dari strategi ini adalah mengembangkan kemampuan 

organisasi untuk melakukan inisiatif-inisiatif strategi. Karena strategi ini 

akan memungkinkan Dinas Tenaga Kerja menjalankan visi dan misinya 

dalam upaya mengurangi pengangguran di Kabupaten Takalar.  

Dinas Tenaga Kerja memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang program yang dilaksanakan melalui selebaran baik lisan, tulisan 

maupun secara online. Disnaker memanfaatkan media sosial yang ada 

seperti WA dan Instagram untuk menyebarkan informasi mengenai 

program sepreti pelatihan. Selain itu, Disnaker mengadakan kerjasama 

dengan SKPD terkait yang menjaring warga untuk mengikuti pelatihan 

tersebut. 
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Strategi lainnya yaitu menjalin kerja sama atau mitra kerja 

khususnya dengan perusahaan-perusahaan dan balai balai besar di bawah 

kementrian guna sertifikasi keahlian sesuai dengan minat, keahlian, dan 

bakat serta menjalin kerja sama dengan Perusahaan dan membuka 

kesempatan magang untuk menambah pengetahuan para pencari kerja.  

Pendapat yang sama dikemukakan oleh (Salusu, 2015) yang 

menjelaskan bahwa setiap perusahaan membutuhkan mitra kerja yang 

sesuai dengan representasi keahlian calon pekerja. Kerjasama ini 

terbangun atas dasar saling kepercayaan terhadap tenaga kerja yang 

dimiliki 

Dinas Tenaga kerja Kabupaten Takalar juga mengikuti MoU 

(Memorandum Of Understanding) di perusahaan-perusahaan dunia usaha 

industri dengan mengadakan forum komunikasi antara pemerintah, dunia 

usaha industri, dan Lembaga Swadaya Masyarakat yang akan menentukan 

lowongan pekerjaan apa yang dibutuhkan perusahaan tersebut agar 

Disnaker menjadikan pelatihan bagi para pencari kerja dan agar bisa 

langsung ditempatkan di perusahaan tersebut. 

2. Faktor penghambat dan Pendukung Strategi Kerja 

Adapun factor penghambat dari strategi tersebut adalah anggaran 

dan SDM yang dimiliki. Ada beberapa program pelatihan yang dirancang 

namun tidak terlaksana semua karena keterbatasan anggaran. (Sari, 2015) 

menjelaskan jika program kegiatan membutuhkan anggaran untuk 

operasional kerja. Aristin (2018) menjelaskan peran anggaran yang sangat 
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vital dalam mendukung kinerja suatu organisasi 

Untuk SDM, masih ada beberapa pos yang dianggap belum sesuai 

dengan bidangnya dan perlu untuk penambahan seperti staf pengajar 

ketika program latihan dilaksanakan. SDM ini sangat penting dalam 

sebuah organisasi ataupun perusahaan untuk menggerakkan suatu tujuan. 

Salah satu yang diperhatikan itu seperti sumber potensi jumlah sumber 

daya manusia atau tenaga kerja itu sendiri. Jumlah sumber daya manusia 

yang memenuhi tanpa adanya mutu yang memumpuni sesuai kebutuhan 

ataupun skillnya akan menjadi beban ataupun penghambat pada organisasi 

ataupun perusahaan. (Aristin, 2018) 

Adapun factor pendukungnya itu ada di peraturan dan komunikasi 

yang terjalin baik itu antar pegawai, SKPD, ataupun Perusahaan-

perusahaan yang menjadi mitra Disnaker. (Sari (2015) menjelaskan bahwa 

dengan adanya komunikasi akan memudahkan tenaga kerja atau pencari 

kerja dalam mendapatkan informasi lowongan pekerjaan, biasanya para 

pegawai memanfaatkan teknologi atau jaringan sosial dalam menyebarkan 

informasi lowongan pekerjaan 

Adapun untuk solusi dari permasalahan tersebut yaitu dengan 

mengupayakan penambahan anggaran dari APBD di rapat anggaran. 

Selain itu diupayakan untuk menambah jumlah SDM khusunya pos yang 

dianggap penting dan urgent untuk diisi. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

 

Berdasarkan hasil pembahasan penulis terkait penelitian Strategi Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam Menurunkan Angka Pengangguran Di 

Kabupaten Takalar, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

A. Kesimpulan 

1. Disnakertrans Kabupaten Takalar menggunakan strategi dalam menurunkan 

angka pengangguran yakni dengan a) strategi organisasi berupa membuat 

Rencana Strategi sesuai arahan Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten 

Takalar, b) Strategi pendukung sumberdaya berupa mengupayakan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan pengusulan anggaran program, c) 

strategi program yakni melaksanakan job fair, pelatihan untuk pencari kerja 

di Balai Latihan Kerja Kabupaten Takalar, dan aktif memberikan informasi 

mengenai lowongan pekerjaan di sosial media, d) Strategi kelembagaan 

yaitu menjalin kerja sama dengan perusahaan-perusahaan dan balai balai 

besar dibawah kementrian serta menjalin kerja sama dengan perusahaan dan 

membuka kesempatan magang untuk menambah pengetahuan para pencari 

kerja, mengikuti MoU (Memorandum Of Understanding) di perusahaan-

perusahaan dunia usaha industri baik skala besar maupun skala mikro. 

2. Faktor penghambat dari strategi Disnaker Kabupaten Takalar adalah 

anggaran dan SDM yang dimiliki. Ada beberapa program pelatihan yang 

dirancang namun tidak terlaksana semua karena keterbatasan anggaran. 
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Untuk SDM, masih ada beberapa pos yang dianggap belum sesuai dengan 

bidangnya dan perlu untuk penambahan seperti staf pengajar ketika program 

Latihan dilaksanakan. Adapun factor pendukungnya itu ada di peraturan dan 

komunikasi yang terjalin baik itu antar pegawai, SKPD, ataupun 

Perusahaan-perusahaan yang menjadi mitra Disnaker. Solusi dari 

permasalahan strategi Disnaker Kabupaten Takalar yaitu dengan 

mengupayakan penambahan anggaran dari APBD di rapat anggaran. Selain 

itu diupayakan untuk menambah jumlah SDM khusunya pos yang dianggap 

penting dan urgent untuk diisi. 

B. Saran 

Adapun saran berdasarkan hasil penelitian di Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kabupaten Takalar yang dapat diajukan adalah:  

1. Strategi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Takalar dalam 

menjalankan program Pelatihan dan Job Fair dinilai dari tahun tahun 

sebelumnya sudah maksimal, terkecuali tidak maksimal dikarenakan 

kurangnya anggaran. Oleh sebab itu Disnakertrans diharapkan mengajukan 

penambahan anggaran kepada Pemerintah Daerah.  

2. Meningkatkan lagi kualitas SDM yang fungsional, karena salah satu kunci 

perusahaan berjalan dengan baik yaitu memiliki SDM yang berkompetensi. 

Terlebih lagi sertifikasi kompetensi terhadap jabatan manajemen SDM 

bertujuan untuk membentuk ataupun membangun kinerja yang lebih baik 

lagi.  

3. Disnakertrans Kabupaten Takalar lebih memperkuat lagi kerja sama dalam 
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hal pelatihan untuk mengembangkan tenaga kerja lokal yang berdaya saing 

dalam menghadapai tenaga kerja asing. Dan juga mengoptimalkan 

keterlibatan perusahaan dalam penyerapan tenaga kerja di Kabupaten 

Takalar 
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MATRIKS WAWANCARA 

 
Narasumber : Bapak MBI 

Jabatan  : Kepala Bidang Pelatihan dan Penempatan Disnaker Kabupaten Takalar 

 

Pertanyaan Jawaban 

Terkait dengan strategi yang dibuat, 

bagaimana visi Disnaker untuk 

menurunkan tingkat pengangguran 

di Kabupaten Takalar? 

Kita di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten 

Takalar bekerja dengan meningkatkan 

pelatihan kerja berbasis kompetensi dan 

mendapat sertifikasi sebagai penunjang 

keahlian dan bakat masyarakat khususnya 

pencari kerja sesuai dengan bidang dan 

keahliannya dengan mengarah kepada Visi 

dan Misi Pemerintah Kabupaten Takalar 

dan dalam pelaksanaannya Dinas Tenaga 

Kerja Kabupaten Takalar telah 

menjabarkan Visi dan Misi Kepala Daerah 

sesuai dengan fungsi dan arahannya dalam 

upaya mengurangi pengangguran dan 

selanjutnya dijabarkan oleh Dinas dalam 

Rencana Strategi”  

Seperti apa bentuk strategi tersebut? Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Takalar 

selalu bikin kegiatan yang langsung 

menyentuh ke sasaran. Kita buat event 

dengan mengundang perusahaan-

perusahaan yang ada di Kabupaten Takalar 

atau di luar Kabupetan Takalar untuk 

membuka lowongan kerja yang 

diperuntukkan bagi masayarakat Takalar. 

Kegiatan ini biasanya selalu kita adakan 

tiap tahun 

Bagaimana dengan sarana dan 

prasarana yang dimiliki oleh 

Disnaker? 

untuk sarana dan prasarana di Disnaker ini 

sudah cukup baik yah. Apa yang kita 

butuhkan tercukupi. Untuk bikin program-

prrogram juga tinggal mengajukan dan 

dibuatkan dalam rencana kerja 

Bagaimana dengan Sumber Daya 

Manusia yang dimiliki oleh 

Disnaker? 

Kami memiliki SDM yang sangat baik dan 

cukup untuk melaksanakan program kerja 

yang dicanangkan oleh Disnaker. Pegawai 

disini itu ada dua kategori. Staf ASN itu 

terdiri dari PNS dan PPPK serta ada juga 

tenaga honor yang diperbantukan sesuai 

dengan keahliannya masing-masing. 

Keahlian ini menunjukkan kompetensi dari 

masing-masing staf yang secara individu 

punya kemampuan yang mumpuni dalam 
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mengurangi angka pengangguran di 

Kabupaten Takalar 

Bagaimana dengan anggaran yang 

dikucurkan oleh Pemkab Takalar ke 

Disnaker? 

untuk anggaran pelaksanaan program kerja 

Disnaker itu dari APBD Kabupaten 

Takalar. Penggunaan anggaran berupa 

pembuatan Latihan atau workshop untuk 

para pencari kerja. Biasanya kita kasi uang 

saku sebagai modalnya nanti ketika 

selepas latihan 

Bagaimana pelaksanaan program 

yang telah disusun oleh Disnaker? 

Program-program yang telah kita 

kembangkan seperti pelatihan bagi para 

pencari kerja itu sudah berjalan beberapa 

kali. Hasilnya cukup efektif dalam 

membantu pencari kerja untuk membuka 

usaha mandiri. Program lainnya berupa job 

fair juga banyak menyerap pencari kerja di 

Kabupaten Takalar. Ini memang sedang 

kita galakkan bersama dengan perusahaan-

perusahaan di sini. Kami juga berinisiasi 

terjun langsung dengan mencari informasi-

informasi di perusahaan terkait dengan 

lowongan kerja. Pada intinya, semua 

program yang kami jalankan telah 

berperan dalam mengurangi angka 

pengangguran. Adapun strategi, kami 

anggap sudah berhasil mengurangi angka 

pengguran walaupun belum secara 

signifikan. Kedepannya kami berharap 

dapat membuat program-program yang 

bisa menekan angka pengguran di 

Kabupaten Takalar dalam jumlah besar 

Bagaimana agar informasi kegiatan 

yang ada di Disnaker diketahui oleh 

warga Takalar 

Terkait dengan strategi Disnaker dalam 

memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang program yang dilaksanakan, kami 

melakukan melalui selebaran baik lisan, 

tulisan maupun secara online. Kami 

senantiasa memanfaatkan media sosial 

yang ada seperti WA dan Instagram untuk 

menyebarkan informasi mengenai program 

sepetyi pelatihan. Selain itu, kami 

mengadakan kerjasama dengan SKPD 

terkait yang menjaring warga untuk 

mengikuti pelatihan tersebut 

Selama menjalankan program, apa 

saja yang mendukung terlaksananya 

program tersebut? 

Faktor pendukung keterlaksanaan program 

itu ada di peraturan dan komunikasi yang 

terjalin baik itu antar pegawai, SKPD, 
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ataupun Perusahaan-perusahaan yang 

menjadi mitra kami 

Selama menjalankan program, apa 

saja yang menghambat 

terlaksananya program tersebut? 

Kalau berbicara mengenai apa yang 

menghambat strategi tersebut, pastinya 

kembali ke anggaran dan SDM yang kita 

miliki. Ada beberapa program pelatihan 

yang dirancang namun tidak terlaksana 

semua karena keterbatasan anggaran yang 

kami terima di Disnaker. Untuk SDM, 

masih ada beberapa pos yang kami anggap 

belum sesuai dengan bidangnya dan perlu 

untuk penambahan seperti staf pengajar 

ketika program Latihan dilaksanakan. 

Adapun untuk solusi dari permasalahan 

tersebut yaitu dengan mengupayakan 

penambahan anggaran dari APBD di rapat 

anggaran tahun depan. Kita juga sedang 

mengupayakan untuk menambah jumlah 

SDM khusunya pos yang dianggap penting 

dan urgent untuk diisi 
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MATRIKS WAWANCARA 

 
Narasumber : Bapak BS 

Jabatan  : Kepala Seksi Pelatihan dan Produktifitas Tenaga Kerja 

 

Pertanyaan Jawaban 

Terkait dengan strategi yang dibuat, 

bagaimana visi Disnaker untuk 

menurunkan tingkat pengangguran di 

Kabupaten Takalar? 

Kita itu mempunyai visi dimana kita 

ingin menciptakan atau mewujudkan 

tenaga kerja yang memiliki skill dan 

kompetensi dalam dunia pekerjaan 

Seperti apa bentuk strategi tersebut? Selain kegiatan mencari kerja, kita juga 

terkadang turun langsung ke 

perusahaan perusahaan untuk mencari 

informasi lowongan pekerjaan yang 

dibutuhkan di perusahaan tersebut. Kan 

biasanya kalua audiensi, ada 

perusahaan yang ketika diminta, 

langsung memberikan data kebutuhan 

karyawannya 

Bagaimana dengan sarana dan 

prasarana yang dimiliki oleh Disnaker? 

Saya pikir ini sarana dan prasarana di 

kantor sudah sangat bagus. Ada 

computer, ruangan, almari, dan 

sebagainya yang dapat menunjang 

pekerjaan kita di kantor. Selain itu, 

prasarana lain yang dibutuhkan juga 

ada lengkap sehingga kinerja di kantor 

dapat maksimal 

Bagaimana dengan Sumber Daya 

Manusia yang dimiliki oleh Disnaker? 

“Saya pribadi merasa kami punya staf 

yang dapat diandalkan pada masing-

masing bidang. Kami telah berupaya 

untuk merekrut pegawai yang sesuai 

dengan kompetensi keahlian. Dan 

alhamdulillah dalam tahun ini, kami 

punya staf pengajar untuk program 

pelatihan yang banyak direncanakan di 

tahun ini 

Bagaimana dengan anggaran yang 

dikucurkan oleh Pemkab Takalar ke 

Disnaker? 

Anggaran yang dikelola Disnaker 

banyak digunakan untuk membuat 

program pelatihan bagi para peserta. 

Selain itu kita memfasilitasi mereka 

agar bisa mandiri nantinya 

Bagaimana pelaksanaan program yang 

telah disusun oleh Disnaker? 

Kami sudah melaksanakan program 

dengan sebaik-baiknya dan kami 

berharap dapat mencapai tujuan 

program dengan baik. Melihat 

kondisinya dan data dari Laporan 
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Kinerja (LKJ), saya menganggap 

bahwa beberapa program yang kami 

buat telah mampu mengurangi angka 

pengangguran. Untuk strateginya itu 

sendiri saya anggap sudah berhasil 

dengan baik 

Bagaimana agar informasi kegiatan 

yang ada di Disnaker diketahui oleh 

warga Takalar 

Strategi Disnaker dalam memberikan 

informasi kepada masyarakat tentang 

program yang dilaksanakan, dilakukan 

dengan menyebarkan pesan melalui 

grup WA mapun Instagram. Kami 

punya tim IT yang handal dalam 

membuat pengumuman ketika ada 

program yang sedang dibuat. Selain itu 

ada juga penyebaran informasi ke 

instansi yang terkait dengan program 

tersebut seperti kepala desa atau 

kelurahan. 

Selama menjalankan program, apa saja 

yang mendukung terlaksananya 

program tersebut? 

Sementara untuk factor pendukungnya 

itu kami terbantu dengan komunikasi 

yang lancar antar sesame instansi 

maupun dengan Perusahaan yang 

menjadi rekanan kami 

Selama menjalankan program, apa saja 

yang menghambat terlaksananya 

program tersebut? 

Untuk factor penghambat strategi yang 

kami buat, saya pikir ada di anggaran 

dan pegawai yang ada di kantor. Harus 

diakui bahwa anggaran memiliki peran 

penting untuk berjalannya program 

apalagi ada beberapa program yang 

membutuhkan dana besar seperti 

pelatihan atau workshop. Selain itu, 

kami juga kekurangan tenaga pengajar 

meskipun tahun ini kami telah 

mendapatkan tenaga pengajar, namun 

jumlahnya masih kurang. Bagian 

personalia juga masih kami anggap 

kekurangan tenaga. Untuk solusi 

permasalahan itu dengan meminta 

kepala dinas agar memperjuangkan 

penambahan anggaran pelatihan dan 

berupaya untuk menambah pegawai 

Disnaker kedepannya sesuai dengan 

job yang dibutuhkan 
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MATRIKS WAWANCARA 

 
Narasumber : Bapak MH 
Jabatan : Kepala Seksi Latihan dan Permagangan 

 

Pertanyaan Jawaban 

Terkait dengan strategi yang dibuat, 

bagaimana visi Disnaker untuk 

menurunkan tingkat pengangguran di 

Kabupaten Takalar? 

Visi misi kita memang harus sesuai 

dengan visinya pemerintah Kabupaten 

Takalar. Oleh karena itu, kita senantiasa 

mengupayakan pekerja yang kita miliki 

dibekali dengan skil yang mumpuni 

Seperti apa bentuk strategi tersebut? Kita di Disnaker ada inisiatif yang 

dilakukan dengan pengembangan 

aplikasi sebagai media penunjang serta 

sebagai sarana pendataan pencari kerja 

agar memudahkan dalam mencari dan 

penyebaran informasi lowongan 

pekerjaan serta pelatihan kerja” 

Bagaimana dengan sarana dan 

prasarana yang dimiliki oleh Disnaker? 

Sarana dan prasarana yang kita miliki 

sudah memadai untuk bekerja sesuai 

dengan tupoksinya. Banyak instrument-

instrumen pendukung yang kita miliki 

dan itu memudahkan kita dalam 

melaksanakan kinerja yang baik 

Bagaimana dengan Sumber Daya 

Manusia yang dimiliki oleh Disnaker? 

Sumber Daya Manusia di Disnaker ini 

punya kompetensi yang baik pada 

bidangnya. Ada staf pengajar, IT, 

bagian analis dan lain sebagainya. 

Olehnya itu, kami selalu percaya diri 

untuk melaksanakan semua program 

yang telah diajukan di Rencana kerja 

strategis 

Bagaimana dengan anggaran yang 

dikucurkan oleh Pemkab Takalar ke 

Disnaker? 

Kami memiliki anggaran yang cukup 

untuk menjalankan semua program-

program pelatihan. Ini kan rata-rata 

program bertujuan untuk menekan 

angka pengangguran. Harapannya 

dengan memberikan mereka pelatihan, 

mereka dapat mandiri membuka usaha. 

Selain itu ada sejumlah uang yang 

diberikan sebagai modal mereka untuk 

membuka usaha yang direncanakan 

Bagaimana pelaksanaan program yang 

telah disusun oleh Disnaker? 

Program yang kami canangkan ini 

sangat efektif dalam menekan angka 

pengangguran di Kabupaten Takalar. 

Khususnya program pelatihan atau 
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workshop dan job fair yang diadakan 

oleh Disnaker. Pelatihan yang kami 

adakan menghasilkan wirausaha-

wirausaha baru karena mereka 

difasilitasi untuk mengembangkan diri 

secara mandiri. Sementara job fair 

memberikan kesempatan kepada warga 

Takalar untuk memperoleh pekerjaan 

yang sesuai dengan bidang keahlian 

dan minat kerjanya 

Bagaimana agar informasi kegiatan 

yang ada di Disnaker diketahui oleh 

warga Takalar 

Banyak yang telah kami upayakan 

dalam memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang program yang 

dilaksanakan oleh Disnaker. Salah 

satunya dengan bantuan media sosial 

seperti grup whatsapp (WA). Informasi 

tersebut memuat mengenai bentuk 

kegiatan yang akan dilaksanakan dan 

tata cara pendaftaran pelatihan 

Selama menjalankan program, apa saja 

yang mendukung terlaksananya 

program tersebut? 

Adapun factor pendukungnya itu ada 

dikerjasama yang baik dengan rekanan 

ketika ada program seperti job fair. 

Kami telah membangun komunikasi 

yang baik berupa memorandum of 

understanding (MoU) dengan beberapa 

Perusahaan. 

Selama menjalankan program, apa saja 

yang menghambat terlaksananya 

program tersebut? 

Kalau faktor penghambatnya strategi 

yang kami buat, itu ada di dana 

kegiatan. Kita semua tahu kalua untuk 

kegiatan itu butuh dana yang besar 

apalagi program pelatihan ang 

dirancang menganggarkan ada uang 

saku sebagai modal mereka nantinya.  

Solusinya itu ada di Kepala Dinas agar 

nantinya mengajukan penganggaran 

yang sesuai untuk mencapai target yang 

telah ditetapkan 
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MATRIKS WAWANCARA 

 
Narasumber : Ibu SM 
Jabatan : Alumni BLK Angkatan II 

 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana kinerja Disnaker dalam 

menurunkan tingkat pengangguran di 

Kabupaten Takalar? 

Sebagai alumni pelatihan, saya sangat 

berterima kasih dengan adanya 

pelatihan tersebut. Saya pribadi 

mendapatkan kesempatan untuk 

memperoleh ilmu dan keterampilan. 

Selain itu, Pemkab Takalar juga 

memberikan prioritas bagi alumni 

untuk mengikuti kegiatan yang 

diselenggarakan Pemkab Takalar dan 

prioritas jika ada perusahaan yang 

membutuhkan tenaga kerja sesuai 

dengan kompetensi yang dimiliki 

Bagaimana dengan fasilitas selama 

mengikuti pelatihan? 

Fasilitator pengajar sangat mendukung 

dan kompeten. Mereka banyak 

memberikan pengalaman dan 

pengetahuan kepada kami. Selain itu, 

sarana dan prasarana di BLK sangat 

bagus dan mendukung selama pelatihan 

dilaksanakan 

Apakah kegiatan tersebut bermanfaat 

untuk ibu? 

Efektif memang ini job fair dan 

peltihan yang dilakukan oleh 

Disnakertrans Kabupaten Takalar. Hal 

ini karena saya pribadi dapat kerja 

karena dari job fair. Selain itu, kerja 

saya ini sesuai juga dengan pelatihan 

yang saya dapatkan di BLK 

Apakah ibu mendapatkan informasi 

terbaru dari Disnaker? 

Saya punya grup WA dengan teman-

teman alumni Pelatihan kerja Angkatan 

II. Pak Kasi selalu memberikan 

informasi jika ada perusahaan yang 

membutuhkan tenaga kerja serta 

spesifikasi keterampilannya 
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